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ABSTRAK 

 
AD Alfiana Rachmawati, B02208012, 2012. Keswadayaan Komunitas Pengrajin 

Kain Tenun Ikat di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 
Lamongan, Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya 

Kata kunci: Pemberdayaan, Keswadayaan, Pengrajin kain tenun ikat 
Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana proses 

keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan 
Maduran Kabupaten Lamongan, (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
dalam proses keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan 
Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. Adapun tujuan  penelitian ini adalah 
untuk mengetahui proses keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat dan untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses keswadayaan komunitas 
pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 
Lamongan. 

Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian  
kualitatif, yaitu yang lebih menekankan kepada analisisnya pada proses penyimpulan 
induksi. Dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
menggali sebanyak-banyaknya data dari anggota komunitas produksi, informan yang 
terkait dalam proses ini. 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa, dengan adanya perubahan yang 
terjadi pada masyarakat Parengan  saat ini merupakan motivasi dari diri mereka 
sendiri maupun orang yang ada disekitarnya dan lingkungannya. Maka dari 
perubahan tersebut muncullah keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat dan 
masyarakat Parengan yang mempunyai pikiran untuk maju dan akhirnya mereka 
mempunyai inisiatif untuk menggunakan potensi dan ketrampilan yang mereka 
miliki, mereka terus berfikir maju dan mempunyai tekat yang kuat untuk menghadapi 
masalah perekonomian dengan melihat keadaan lingkungan saat ini yaitu secara 
swadaya mereka memberdayakan masyarakat dengan kerajinan kain tenun ikat. 
Keberhasilan masyarakat Parengan dapat dilihat dari keberdayaan dan keswadayaan 
masyarakat yang menyangkut kemampuan mereka dalam mencukupi kebutuhan 
ekonomi keluarga untuk menuju kesejahteraan. Masyarakat Parengan telah mampu 
menunjukkan perubahan dengan kemampuan berbagai kreatifitas yang mereka miliki.  

Diantara faktor pendukung dan penghambat dalam keswadayaan tersebut 
adalah, (1) Faktor Pendukung: tenun ikat di Desa Parengan hasilnya dapat menopang 
ekonomi masyarakat setempat, sudah mempunyai link atau jaringan untuk 
memperluas hasil pemasaran kain tenun ikat tersebut, pernah mengikuti pameran di 
Gedung Showroom produk Lamongan di Jalan Panglima Sudirman Kota Lamongan 
dan produk yang paling mengundang daya tarik pengunjung. (2) Faktor Penghambat: 
untuk masalah permodalan, komunitas pengrajin kain tenun ikat masih banyak yang 
kesulitan dalam hal itu sebab mereka mencari modal sendiri, tenaga kerja atau 
karyawan lebih banyak yang tua, belum adanya tempat untuk pembuangan limbah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

viii 
 

kain tenun, persaingan pasar lebih dikuasai oleh pengusaha-pengusaha yang lebih 
besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan disektor industri adalah salah satu sasaran pembangunan 

dibidang ekonomi pada SDA dan SDM yang produktif, mandiri, maju dan berdaya  

saing. Karena dibidang ini sektor industri mampu menciptakan lapangan usaha, 

sehingga mampu memperluas kesempatan kerja, maka dapat meningkatkan standart 

kesejahteraan hidup masyarakat. 

Mengulas berbagai macam potensi disektor industri di nusantara memang 

seolah tak pernah ada habisnya. Bahkan bisa dikatakan seluruh daerah di pelosok 

negeri ini, dari Sabang hingga Merauke, memiliki potensi unggulan masing-masing 

yang bisa menyokong pertumbuhan ekonomi daerah setempat. Salah satunya yaitu 

daerah Kabupaten Lamongan yang memiliki potensi unggulan hingga menembus 

pasar mancanegara. 

Terletak di bagian utara Provinsi Jawa Timur, Lamongan merupakan salah 

satu kawasan strategis yang tergabung dalam GERBANGKERTASUSILA (Gresik, 

Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan) yang menjadi daerah utama 

penyokong segala aspek pemerintahan Surabaya. Letaknya yang terbilang cukup 

strategis yakni di wilayah perlintasan jalur pantai utara (Pantura), membuat 

perekonomian di Kabupaten Lamongan berjalan lancar dan pertumbuhan UKM di 
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daerah tersebut pun semakin hari semakin pesat. Misalnya saja kain tenun ikat yang 

berhasil menembus pasar dunia. 

Dalam pemberdayaan masyarakat, perlu diketahui potensi dan kekuatan yang 

dapat membantu proses perubahan agar lebih cepat dan terarah, sebab tanpa adanya 

potensi dan kekuatan yang berasal dari masyarakat itu sendiri, maka seseorang, 

kelompok atau masyarakat akan sulit bergerak untuk melakukan perubahan serta sulit 

meningkatkan sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

sumberdaya pembangunan bangsa. Bahkan, SDM merupakan salah satu sumber daya 

yang terpenting di samping sumber daya alam, sumber daya iptek, dan sumber daya 

lain dalam suatu bangsa. Tanpa SDM tidak mungkin dapat dilakukan suatu kegiatan, 

termasuk pembangunan. Apabila dikaji secara mendalam, seyogyanya pembangunan 

yang dilakukan oleh SDM semata-mata ditujukan untuk kepentingan SDM itu 

sendiri. Pada hakikatnya, SDM yang dimiliki suatu bangsa sebenarnya merupakan 

bangsa itu sendiri. Jadi, salah satu syarat utama agar suatu negara dapat 

melaksanakan pembangunan adalah tersedianya SDM yang mencukupi baik 

kuantitatif maupun kualitatif.1 Salah satu faktor penting yang memepengaruhi hasil 

pembangunan suatu bangsa adalah mutu dan jumlah SDM yang menjalankan 

pembangunan. 

Upaya-upaya pengembangan masyarakat di atas dapat dilihat sebagai 

peletakan sebuah tatanan sosial dimana manusia secara adil dan terbuka dapat 

                                                             
1 Moh. Ali Aziz, Rr.Suhartini, A. Halim, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma Aksi 

Metodologi, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2005).  Hal. 103 
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melakukan usahanya sebagai perwujudan atas kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya sehingga kebutuhannya dapat terpenuhi.  

Pengembangan masyarakat pada dasarnya merencanakan dan menyiapkan 

suatu perubahan sosial yang berarti bagi peningkatan kualitas kehidupan manusia. 

Pengembangan masyarakat selalu ditengarai adanya pemberdayaan masyarakat. 

Tidak mungkin jika tuntutan akan keterlibatan masyarakat dalam suatu program 

pembangunan jikalau masyarakat itu sendiri tidak memiliki daya ataupun bekal yang 

cukup.  

Pemberdayaan masyarakat sendiri merupakan upaya untuk memandirikan 

masyarakat, lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Dalam hal 

ini, konsep pemberdayaan dapat dilihat dari tiga sisi. Pertama, pemberdayaan dengan 

menciptakan suasana atau iklim yang berkembang.  

Kedua, pemberdayaan untuk memperkuat potensi ekonomi atau daya yang 

dimiliki masyarakat. Dalam rangka memperkuat potensi ini, upaya yang amat pokok 

adalah peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan, serta akses terhadap sumber -

sumber kemajuan ekonomi, seperti modal, teknologi, informasi, dan pasar.  

Ketiga, pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi rakyat, dengan cara 

melindungi dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta 

menciptakan kebersamaan dan kemitraan antara yang sudah maju dengan yang belum 

berkembang.2  

                                                             
 2 Ibid.  Hal. 170 
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Besarnya potensi unggulan daerah kabupaten Lamongan, memberikan 

peluang sukses yang cukup besar bagi masyarakat sekitar untuk berkembang 

menjalankan berbagai usaha. Saat ini ada 30 unit industri kain tenun ikat yang ada di 

desa ini sanggup menyerap tenaga kerja hingga 3000 orang. Unit industri kain tenun 

ikat ini umumnya masih memakai alat tenun tradisional. Sementara bahan baku 

seperti sutera dan pewarna masih mengimpor dari India dan China.                                                         

Para pengrajin kain tenun ikat di daerah ini juga pernah berhasil membuat 

pameran di Gedung Showroom produk Lamongan yang berukuran sepanjang 64 

meter dan dengan lebar satu meter. Itupun dikerjakan selama 22 hari dan 

menghabiskan dana lebih dari tujuh juta rupiah oleh 10 orang pekerja. Dengan adanya 

pameran semacam itu diharapkan masyarakat lebih tertarik dan lebih mencintai 

produk kain tenun ikat dalam negeri. 

Harga kain tenun ikat Lamongan sangat beragam, hingga ratusan juta rupiah 

perhelai. Harga terendahnya 100 ribu rupiah perhelai, sedangkan harga termahal 

mencapai 500 ribu rupiah perhelai. Harga kain tersebut di tentukan oleh kualitas kain 

yang bisa dilihat dari jenis benang, warna kelunturan dan simbol dari aneka gambar 

atau hiasan kain. Keuntungan yang didapat dari penjualan kain tenun ikat, sebulannya 

kurang lebih 50 juta rupiah dalam sebulan dan mampu menghidupi ratusan pekerja 

yang merupakan warga Parengan, Lamongan. Hal inilah yang membuat ratusan 

warga Parengan enggan beralih pekerjaan ataupun merantau ke daerah lain. Karena 

mereka masih menganggap kerajinan kain tenun ikat tetap sebagai potensi daerah 

Lamongan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang peneliti tulis, maka peneliti memfokuskan 

penelitiannya pada: 

1. Bagaimana proses munculnya keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat 

di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses keswadayaan 

komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan Maduran 

Kabupaten Lamongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses munculnya keswadayaan komunitas 

pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan 

Maduran Kabupaten Lamongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

peneliti mengenai materi yang dibahas maupun metode yang digunakan dalam 

meneliti proses munculnya keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat. 

2. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi  bahan 

bacaan dan mampu meningkatkan keilmuan bagi pembaca di jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) khususnya dan Fakultas Dakwah pada 

umumnya. 

3. Bagi Universitas 

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya 

dengan tujuan agar keilmuan mereka bisa bertambah dan bisa sebagai bahan 

referensi ketika akan membuat program yang berkaitan dengan proses munculnya 

keswadayaan komunitas kain tenun ikat dan tidak kalah pentingnya sebagai 

perbendaharaan perpustakaan IAIN Sunan Ampel untuk kepentingan ilmiah 

selanjutnya. 

4. Bagi Masyarakat 

Masyarakat bisa mengetahui pentingnya proses munculnya keswadayaan 

komunitas kain tenun ikat sebagai salah satu langkah untuk menciptakan 

kesejahteraan perekonomian para pekerja. 
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5. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan penelitian lebih lanjut bagi yang berkepentingan dalam 

masalah yang sama. 

 

E. Definisi Konsep 

Untuk mengetahui maksud atau ruang lingkup dari penelitian ini, maka 

peneliti akan menjelaskan maksud penggunaan beberapa istilah dan landasan teori 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif ini. Diharapkan melalui penjelasan istilah 

tersebut akan nampak jelas aspek-aspek yang harus diungkapkan, sehingga jelas pula 

data yang harus dikumpulkan. Agar tidak terjadi adanya kesalahan persepsi dalam 

memahami judul penelitian.  

Dalam penelitian karya ilmiah yang berjudul “Keswaadayaan Komunitas 

Pengrajin Kain Tenun Ikat Di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan” penulis memberikan batasan definisi konsep pada beberapa terminologi, 

yaitu antara lain : 

1. Keswadayaan 

Keswadayaan merupakan kata dari “swa” yang berarti sendiri dan “daya” 

yang berarti kekuatan atau tenaga, kemudian mendapatkan imbuhan “ke” dan 

“an” yan berarti menumbuhkan kekuatan atau tenaga sendiri.3 

Dalam buku lain juga dijelaskan bahwa swadaya memiliki arti sekumpulan 

orang secara suka rela yang bekerja sama dalam pemberdayaan sosial ekonomi 
                                                             

3 http://www.kamusbesar.com/18102/swa-daya-ke-an, diakses pada tanggal 6 Mei 2012 
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kerakyatan, atas dasar prinsip dari-oleh dan untuk keadilan dan kesejahteraan 

anggota.4 

2. Komunitas 

Komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain 

lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi 

yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest 

atau values.5 

3. Pengrajin  

Istilah pengrajin berasal dari kata kerajinan yang berarti pemahat dari 

produk alamiah. Kata rajin sendiri mempunyai makna suka bekerja atau 

bersungguh-sungguh bekerja. Sedangkan apabila kata tersebut ditambah dengan 

awalan ‘pe’ (perajin/pengrajin) mempunyai makna orang yang bersungguh-

sungguh dalam bekerja.6 

Pengrajin yaitu seseorang yang mempunyai keahlian khusus dalam 

keterampilan yang ditekuninya dan mampu mengerjakannya. Istilah pengrajin 

berasal dari kata kerajinan yang berarti pemahat dari produk alamiah. Pengrajin 

yang dimaksud disini adalah orang yang memproduksi batik tulis, yang dalam 

proses pengerjaannya secara sederhana dimulai dari pengambaran motif batik 

yang dilakukan pada kain batik yang masih polos berwarna putih, agar terbentuk 
                                                             

4 M Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat, 
(Lamongan: YAPSEM,2009). Hal. 34 

5 http://www.untukku.com/artikel-untukku/pengertian-komunitas-untukku.html diakses pada 
tanggal 11 April 2012 

6 Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua 
(Jakarta : Balai Pustaka, 1991).  Hal. 811   
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gambar-gambar yang sesuai dengan keinginan. Lalu diteruskan dengan 

pengecatan. Sedangkan proses pengerjaan yang terakhir adalah memasak kain 

yang sudah dicat agar cat tadi melekat pada kain lalu tinggal di jemur hingga 

kering sehingga menghasilkan kain batik yang sempurna dan bagus.  

4. Kain Tenun Ikat 

Tenun ikat atau kain ikat adalah kriya tenun Indonesia berupa kain yang 

ditenun dari helaian benang pakan atau benang lungsin yang sebelumnya diikat 

dan dicelupkan ke dalam zat pewarna alami. Alat tenun yang dipakai adalah  alat 

tenun bukan mesin. Kain ikat dapat dijahit untuk dijadikan pakaian dan 

perlengkapan busana, kain pelapis mebel, atau penghias interior rumah.7 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah penelitian dibutuhkan sistematika pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi enam bab meliputi:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari: 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, konseptualisasi dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : PERSPEKTIF TEORITIS 

                                                             
7 http://tenunikattrosojepara.wordpress.com/2012/01/30/tenun-ikat-arti-dan-definisi-dalam-

wikipedia/ diakses pada tanggal 09 April 2012 
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Dalam kerangka teoritik, penulis menyajikan hal-hal kajian 

kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang pembahasan 

pembahasan dalam penelitian, dengan kata lain membahas tentang 

kajian pustaka dan kajian teori. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dipaparkan tentang pendekatan, jenis dan sumber data, 

tahap-tahap penelitian, tahap pengumpulan data, teknik analisa data 

dan teknik keabsahan data. 

BAB IV  : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan 

kajian dalam penelitian terutama mendeskripsikan penelitian, keadaan 

lokasi penelitian, pola pemberdayaan masyarakat. 

BAB V  : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab ini berisi tentang penyajian data yang disesuaikan dengan 

fokus yang diangkat tentang pemberdayaan masyarakat pengrajin kain 

tenun ikat. 

BAB VI  : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

 

A. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

1. Definisi Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 

berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan).1 

Pemberdayaan pada hakikatnya merupakan sebuah konsep yang fokusnya 

adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara substansial merupakan proses memutus 

dari hubungan antara subyek dan obyek. Proses ini mementingkan pengakuan 

subjek akan kemampuan atau daya yang dimiliki obyek. Secara garis besar, 

proses ini melihat pentingnya mengalirkan daya dari subyek ke obyek. Hasil akhir 

dari pemberdayaan adalah beralihnya fungsi individu yang semula objek menjadi 

subjek (yang baru), sehingga relasi sosial yang ada nantinya hanya akan dicirikan 

dengan relasi antar subjek dengan subjek yang lain. Dalam hal ini, pemberdayaan 

berarti pembagian kekuasaan yang adil sehingga meningkatkan kesadaran politis 

dan kekuasaan kelompok yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka 

terhadap proses dan hasil pembangunan. Pemberdayaan pada intinya adalah 

pemanusiaan. Pemberdayaan mengutamakan usaha sendiri dari orang yang 

                                                             
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika 

Aditama, 2005). Hal. 57 
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diberdayakan untuk meraih keberdayaannya. Oleh karena itu, pemberdayaan 

sangat jauh dari konotasi ketergantungan.2 

Dalam istilah lain dijelaskan pula bahwa pemberdayaan adalah sebuah 

proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuat kekuasaan dan keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. 

Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang 

ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, 

memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial.3 

Jadi pemberdayaan masyarakat dapat diartikan bahwa masyarakat diberi 

kuasa, dalam upaya untuk menyebarkan kekuasaan, melalui pemberdayaan 

masyarakat, organisasi agar mampu menguasai atau berkuasa atas kehidupannya 

untuk semua aspek kehidupan politik ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

pengelolaan lingkungan dan sebagainya. 

Beberapa ahli juga mengemukakan definisi pemberdayaan dilihat dari 

tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan, antara lain: 

a. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang 

lemah atau tidak beruntung. 

                                                             
2 Moh. Ali Aziz, Rr. Suhartini, A. Halim, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma 

Aksi Metodologi, (Yogyakarta : PT. LKiS Pelangi Nusantara, 2005). Hal. 169 
3  Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika 

Aditama,2010). Hal. 59-60  
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b. Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat 

untuk berpartisipasi dalam, berbagi pengontrolan atas, dan mempengaruhi 

terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 

kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 

ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. 

c. Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan 

melalui pengubahan struktur sosial. 

d. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan 

komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) 

kehidupannya.4 

Menurut Sunyoto Usman dalam bukunya Abu Huraerah menjelaskan 

bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses dalam bingkai usaha 

memperkuat apa yang lazim yang disebut community self-reliance atau 

kemandirian. Menurut Kartasamita, memberdayakan adalah upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi 

sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan adalah memampukan atau 

memandirikan masyarakat.5 

 

                                                             
4 Ibid. Hal. 58-59 
5 Abu Huraerah,  Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, (Bandung : 

Humaniora,2011). Hal. 100-101 
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2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut David C. Korten, pembangunan selayaknya ditujukan untuk 

mencapai sebuah standar kehidupan ekonomi yang menjamin pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia. Hal ini merupakan sebuah tahapan yang esensial dan 

fundamental menuju tercapainya tujuan kesejahteraan manusia. Kebutuhan dasar 

tidak dilihat dalam batasan-batasan minimum manusia, yaitu kebutuhan akan 

makanan, tempat tinggal, pakaian dan kesehatan, tetapi juga sebaag ai kebutuhan 

akan rasa aman, kasih sayang, mendapatkan penghormatan dan kesempatan untuk 

bekerja secara fair,  serta tentu saja aktualisasi spiritual.6 

Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat, 

khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi 

internal (misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal 

(misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil). Beberapa kelompok yang 

dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak berdaya meliputi :  

a. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender, maupun 

etnis. 

b. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja, penyandang 

cacat, gay dan lesbian, masyarakat terasing. 

                                                             
6 Moh. Ali Aziz, Rr. Suhartini, A. Halim, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma 

Aksi Metodologi, (Yogyakarta : PT. LKiS Pelangi Nusantara, 2005). Hal. 5 
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c. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami masalah 

pribadi dan atau keluarga.7 

3. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Pelaksanaan pendekatan diatas berpijak pada pedoman dan prinsip 

pekerjaan sosial. Menurut beberapa penulis, seperti Salomon (1976), Rappaport 

(1981, 1984), Pinderhughes (1983), Swift (1984), Swift dan Levin (1987), Weick, 

Rapp, Sulivan dan Kisthardt (1989), terdapat beberapa prinsip pemberdayaan 

menurut perspektif pekerjaan sosial, diantaranya: 

a. Pemberdayaan adalah proses kolaborasi. Karena pekerjaan sosial dan 

masyarakat harus bekerja sama sebagai partner. 

b. Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai aktor atau subjek 

yang kompeten dan mampu menjangkau sumber-sumber dan kesempatan-

kesempatan. 

c. Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagai agen penting yang dapat 

mempengaruhi perubahan. 

d. Kompetensi diperoleh atau dipertajam melalui pengalaman hidup, khususnya 

pengalaman yang memberikan perasaan mampu kepada masyarakat.  

e. Solusi-solusi, yang berasal dari situasi khusus, harus beragam dan menghargai 

keberagaman yang berasal dari faktor-faktor yang berada pada situasi masalah 

tersebut. 

                                                             
7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika 

Aditama,2010). Hal. 60 
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f. Jaringan-jaringan sosial informal merupakan sumber dukungan yang penting 

bagi penurunan ketegangan dan meningkatkan kompetensi serta kemampuan 

mengendalikan seseorang. 

g. Masyarakat harus berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat sendiri: 

tujuan, cara dan hasil harus dirumuskan oleh mereka sendiri. 

h. Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam pemberdayaan, karena 

pengetahuan dapat memobilisasi tindakan bagi perubahan. 

i. Pemberdayaan melibatkan akses terhadap sumber-sumber dan kemampuan 

untuk menggunakan sumber-sumber tersebut secara efektif. 

j. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergis, berubah terus, evolutif, 

permasalahan selalu memiliki beragam solusi. 

k. Pemberdayaan dicapai melalui struktur-struktur personal dan pembangunan 

ekonomi secara paralel.8 

4. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Strategi pemberdayaan dapat saja dilakukan secara individual, meskipun 

pada gilirannya strategi inipun tetap berkaitan dengan kolektifitas, dalam arti 

meningkatkan klien dengan sumber atau sistem lain di luar dirinya. Dalam 

konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat saja dilakukan melalui tiga aras 

atau matra pemberdayaan (Empowerment setting) yaitu: 

 

 
                                                             

8 Ibid. Hal. 68-69 
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a. Aras Mikro 

Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui 

bimbingan konseling stress management intervention. Tujuan utamanya 

adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas 

kehidupannya, model ini sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat 

pada tugas (task centered approach). 

b. Aras Mezzo 

Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Pemberdayaan 

dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi. 

Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya digunakan sebagai 

strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan keterampilan dari sikap -

sikap klien, agar memiliki kemampuan memecah permasalahan yang 

dihadapinya. 

c. Aras Makro 

Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar (larg system 

strategy). Karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang 

lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial kampanye, aksi sosial, 

obbying, pengorganisasian, masyarakat. Managemen konflik adalah beberapa 

strategi besar memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi 
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untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta 

menentukan strategi yang tepat untuk bertindak.9 

Secara umum, ada 4 strategi pemberdayaan masyarakat, yaitu meliputi : 10 

1. The growth strategy 

Penerapan strategi pertumbuhan ini pada umumnya dimaksudkan 

untuk mencapai peningkatan yang cepat dalam nilai ekonomis melalui 

peningkatan pendapatan perkapita penduduk, produktifitas, sektor pertanian, 

pemodalan dan kesempatan kerja yang dibarengi dengan kemampuan 

konsumsi masyarakat terutama di pedesaan. 

2. The responsive strategy 

Strategi ini merupakan reaksi terhadap strategi kesejahteraan yang 

dimaksudkan untuk menanggapi kebutuhan yang dirumuskan masyarakat 

sendiri dengan bantuan pihak luar (self need assistance) untuk memperlancar 

usaha sendiri melalui pengadaan teknologi serta sumber-sumber yang sesuai 

dengan kebutuhan proses pembangunan. Tetapi karena pemberdayaan 

masyarakat (people empowerment) sendiri belum dilakukan, maka strategi 

yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat ini terlalu idealistik dan sulit 

untuk ditransformasikan kepada masyarakat. Satu hal yang perlu diperhatikan 

kecepatan teknologi seringkali bahkan selalu tidak diimbangi dengan kesiapan 

masyarakat dalam menerima dan memfungsikan teknologi itu sendiri, 

                                                             
9 Ibid, hal. 66 
10 Moh. Ali Azis, dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma Aksi Metodologi, 

(Yogyakarta : LKIS Pelangi Aksara, 2005). Hal. 8 
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akibatnya teknologi yang dipakai dalam penerapan strategi ini menjadi 

disfungsional. 

3. The walfare strategy 

Strategi kesejahteraan ini pada dasarnya dimaksudkan untuk 

memperbaiki kesejahteraan masyarakat, tetapi karena tidak dibarengi dengan 

pembangunan kultural dan budaya mandiri dalam diri masyarakat, maka yang 

terjadi adalah tingginya sikap ketergantungan masyarakat kepada pemerintah. 

Karena itulah dalam setiap usaha pengembangan masyarakat salah satu aspek 

yang harus diperhatikan penanganannya adalah persoalan kultur dan budaya 

masyarakat. 

4. The integrated or holistic strategy 

Untuk mengatasi dilema pengembangan masyarakat karena 

kegagalan ketiga strategi seperti hal di atas, maka konsep kombinasi dari 

unsur-unsur pokok ketiga strategi di atas menjadi alternatif terbaik.  

Strategi ini secara sistematis mengintegrasikan seluruh komponen 

dan unsur yang diperlukan, yakni ingin mencapai secara simultan tujuan-

tujuan yang menyangkut kelangsungan pertumbuhan, persamaan, 

kesejahteraan dan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan 

masyarakat. Karena itulah dalam strategi ini terdapat 3 prinsip dasar yang 

harus dipenuhi, yaitu:  
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1) Persamaan, keadilan pemerataan dan partisipasi merupakan tujuan yang 

secara eksplisit harus ada strategi menyeluruh, maka badan publik yang 

ditugasi untuk melaksanakan harus: 

a) Memahami dinamika sosial masyarakat sebagai interversinya. 

b) Intervensi dilakukan untuk memperoleh kemampuan masyarakat 

sendiri dalam pemecahkan masalah yang dihadapi. Serta untuk 

mengambil langkah instrumental yang membutuhkan kemampuan 

aparatur untuk melakukan intervensi sosial. 

2) Memerlukan perubahan-perubahan mendasar, baik dalam komitmen 

maupun dalam gaya dan cara bekerja, maka badan publik yang belum 

memiliki kemampuan intervensi sosial akan melakukan pemimpin yang 

kuat komitmen pribadinya, tercapainya tujuan strategi holistik tersebut, 

yaitu untuk: 

a) Menentukan arah nilai organisasi, energi dan proses menuju strategi 

b) Memelihara integritas organisasi yang didukung oleh “Institusional 

leadership”. 

3) Keterlibatan badan publik dan organisasi sosial secara terpadu, maka 

memerlukan suatu pedoman untuk memfungsikan supra organisasi yang 

berfungsi antara lain: 

a) Membangun dan memelihara perspektif menyeluruh 

b) Melaksanakan rekrutmen dan pengembangan pimpinan kelembagaan.  
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c) Membantu mekanisme kontrol untuk saling mengatur keterkaitan 

antara organisasi formal dan informal melalui sistem manajemen 

strategi. Untuk menjaga prinsip tersebut, maka dalam strategi itu 

diperlukan keterlibatan semua masyarakat yang berkompeten dan 

bekerja secara profesional sesuai dengan bidang masing-masing. 

5. Model-Model Pemberdayaan 

Dalam hal ini menurut Jack Rothman dalam klasiknya mengembangkan 

tiga model yang berbunga dalam memahami konsep tentang pemberdayaan 

masyarakat diantaranya: 

a. Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Adalah proses yang ditunjukkan untuk menciptakan kemajuan sosial 

dan ekonomi masyarakat melalui partisipasi aktif serta inisiatif anggota 

masyarakat itu sendiri, anggota masyarakat dipandang bukan sebagai sistem 

klien yang bermasalah melainkan sebagai masyarakat yang unik dan memiliki 

potensi, hanya saja potensi tersebut belum sepenuhnya dikembangkan. 

b. Perencanaan Sosial 

Perencanaan sosial disini menunjukkan pada proses pragmatis untuk 

menentukan keputusan dan menetapkan tindakan dalam memecahkan masalah 

sosial tertentu seperti kemiskinan, pengangguran, kenakalan remaja, 

kebodohan (buta huruf), kesehatan masyarakat yang buruk dan lain-lain.  

Perencanaan sosial lebih berorientasi pada “tujuan tugas”. Sistem 

klien perencanaan sosial umumnya adalah kelompok- kelompok yang kurang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

beruntung atau kelompok rawan sosial ekonomi, seperti para lanjut usia, 

orang cacat, janda, yatim piatu, wanita tuna susila, para perencana sosial 

dipandang sebagai ahli (expert) dalam melakukan penelitian, menganalisis 

masalah dan kebutuhan masyarakat serta dalam mengidentifikasi, 

melaksanakan dan mengevaluasi program-program pelayanan kemanusiaan. 

c. Aksi sosial 

Tujuan dan sasaran aksi sosial adalah perubahan-perubahan 

fundamentalis dalam kelembagaan dan struktur masyarakat melalui proses 

pendistribusian kekuasaan (distribution of power), sumber (distribution of 

resources) dan pengambilan keputusan (distribution of dicisi making) 

pendekatan aksi sosial didasari suatu pandangan bahwa masyarakat adalah 

sistem klien yang sering kali menjadi korban ketidakadilan struktur.  

Mereka miskin karena dimiskinkan, mereka lemah karena 

dilemahkan dan tidak berdaya karena tidak diberdayakan oleh kelompok elit 

masyarakat yang menguasai sumber- sumber ekonomi, politik dan 

kemasyarakatan. Aksi sosial berorientasi baik pada tujuan proses dan tujuan 

hasil. Masyarakat diorganisir melalui proses penyadaran, pemberdayaan dan 

tindakan-tindakan aktual untuk mengubah struktur kekuasaan agar lebih 

memenuhi prinsip demokrasi, kemerataan (equality) dan keadilan (equity).11 

 

                                                             
11 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika Aditama, 

2010). Hal. 37 
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B. KESWADAYAAN MASYARAKAT 

1. Definisi Keswadayaan Masyarakat 

Keswadayaan merupakan kata dari “swa” yang berarti sendiri dan “daya” 

yang berarti kekuatan atau tenaga, kemudian mendapatkan imbuhan “ke” dan 

“an” yan berarti menumbuhkan kekuatan atau tenaga sendiri.12 Dalam buku lain 

juga dijelaskan bahwa swadaya memiliki arti sekumpulan orang secara suka rela 

yang bekerja sama dalam pemberdayaan sosial ekonomi kerakyatan, atas dasar 

prinsip dari-oleh dan untuk keadilan dan kesejahteraan anggota.13 

Pada dasarnya kelompok swadaya masyarakat sangat diperlukan karena 

sangat membantu dalam proses pengembangan. Masih sangat banyak warga 

masyarakat yang hidup serba kekurangan. Secara sendiri-sendiri, tidak mudah 

bagi mereka untuk mengembangkan kehidupan ekonomi keluarga. Keterbatasan 

pengetahuan, kelangkaan sumber daya, sempitnya peluang, membelenggu mereka 

tetap dalam kemiskinan. Saling menolong dan bekerja sama memperkuat 

pemupukan sumber pelayanan ekonomi dan memperluas kesempatan untuk 

kemajuan. Karenanya pendekatan kelompok sangat diperlukan karena: 

a. Memperoleh persahabatan dan kerjasama 

b. Mewujudkan semangat saling membantu 

c. Melatih diri berfikir bersama dan bermusyawarah 

d. Mengembangkan sikap dan motivasi untuk maju 

                                                             
12 http://www.kamusbesar.com/18102/swa-daya-ke-an, diakses pada tanggal 6 Mei 2012 
13 M Nadhir, Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat, 

(Lamongan: YAPSEM,2009). Hal. 34 
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e. Belajar memimpin dan bertanggung jawab 

f. Belajar merumuskan tujuan dan rencana hidup yang jelas 

g. Mengembangkan sikap dan kebiasaan menabung 

h. Mengembangkan kegiatan usaha produktif 14 

Adapun pendapat lain yang mengatakan bahwa keswadayaan adalah suatu 

kondisi yang memiliki sejumlah kemampuan untuk mengenali kekuatan dan 

kelemahan diri sendiri, serta kemampuan untuk memperhitungkan kesempatan-

kesempatan dan ancaman yang ada di lingkungan sekitar, maupun kemampuan 

untuk memilih berbagai alternatif yang tersedia agar dapat dipakai untuk 

melangsungkan kehidupan yang serasi dan berlanjut.15 

2. Tujuan Keswadayaan Masyarakat 

Berswadaya secara individu bagi orang kecil lagi miskin sulit 

dilaksanakan, tetapi secara bersama dalam kelompok lebih berprospek. Karena 

itu, prinsip-prinsip swadaya tersebut dalam rangka pembinaan orang kecil perlu 

dilaksanakan dalam wadah kelompok-kelompok swadaya.16 

Jika dilihat dari arti yang sederhana tujuan keswadayaan adalah untuk 

mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi setiap kelompok 

swadaya memiliki tujuan masing-masing, diantaranya bertujuan agar masyarakat 

dapat mengalami peningkatan taraf kehidupan secara ekonomi, mengurangi 

                                                             
14 Ibid. Hal. 35 
15 http://indonesiaindonesia.com/f/8812-partisipasi-dimensi-keswadayaan, diakses pada tanggal 

31 Mei 2012 
16  http:// www. Jawa Pos.co.id/metropolis/ indek, diakses pada tanggal 25 Mei 2012 
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jurang perbedaan tingkat sosial ekonomi masyarakat serta hidup rukun berbudaya 

luhur melalui penanaman nilai-nilai budaya, norma dan tabiat sebagai bangsa 

yang besar dan dihormati di mata internasional. 

  

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Setelah mencari berbagai sumber penelitian yang terdahulu, peneliti  

menemukan  satu penelitian yang terkait dengan keswadayaan komunitas, yaitu:  

a. Skripsi yang ditulis oleh Ainul Yaqin, yang berjudul “Komunitas Usaha 

Produksi Kecambah (Kajian Strategi Pemberdayaan Masyarakat Usaha 

Kecil Di Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik)”, tahun 

2010. Dalam skripsi ini, peneliti mengkaji tentang bagaimana strategi 

pemberdayaan masyarakat melalui komunitas usaha produksi kecambah di 

Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana peran komunitas usaha produksi dalam 

strategi pemberdayaan masyarakat usaha kecil. Serta faktor-faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat dalam usaha tersebut. 

Dalam karya ilmiah diatas dijelaskan bahwa, komunitas usaha produksi 

kecambah di Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik telah 

mampu memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kualitas 

kesejahteraan hidup serta kemandirian dalam pengembangan didalam 

masyarakat. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 

komunitas usaha produksi Kecamba di desa Hulaan Kecamatan Menganti 
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Kabupaten Gresik, 1. Faktor Pendukung: Tingginya ikatan emosional 

kekeluargaan yang ada didalam anggota Komunitas Usaha Produksi 

Kecambah, Sumber daya alam yang berlimpah (air yang jernih). 2. Faktor 

Penghambat: Kurangnya peningkatan akses pada pasar, Kemitraan usaha, 

Peningkatan akses kepada aset produktif, Permodalan, dan Kelembagaan.17 

b. Skripsi yang ditulis oleh M. Daman Huri, yang berjudul “Pemberdayaan 

Komunitas Pengrajin Tempe di Kelurahan Sidotopo Wetan Oleh 

Baitlmaal Muamalat (BMM) Surabaya”, tahun 2008. Dalam skripsi ini, 

peneliti mengkaji tentang bagaimana program pemberdayaan yang 

dilakukan Baitulmaal Muamalat (BMM) Surabaya dalam memberdayakan 

komunitas pengrajin tempe di Kelurahan Sidotopo Wetan dan faktor 

pendukung dan pengahambat program pemberdayaan Baitulmaal 

Muamalat (BMM) Surabaya dalam memberdayakan komunitas pengrajin 

tempe di Kelurahan Sidotopo Wetan. 

Dalam karya ilmiah diatas dijelaskan bahwa program pemberdayaan yang 

dilakukan oleh BMM Surabaya dalam memberdayakan komunitas pengrajin 

tempe di Kelurahan Sidotopo Wetan terdiri dari dua tahap. Pada tahap I 

dilakukan melalui pelatihan, bakti sosial, pemberian bantuan pinjaman 

modal usaha dan peralatan produksi. Pada tahap II dilakukan melalui 

bantuan pinjaman modal untuk pengadaan bahan baku bersama. Faktor 

                                                             
17  Ainul Yaqin, “Komunitas Usaha Produksi Kecambah (Kajian Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat Usaha Kecil Di Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik)”, (Skripsi: Fakultas 
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya), 2010 
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pendukung dari program ini adalah banyaknya warga yang menekuni usaha 

pembuatan tempe, adanya kedekatan hubungan antara tim pemberdayaan 

dengan komunitas pengrajin tempe di Sidotopo Wetan. Sedangkan faktor 

penghambat dari program ini adalah rendahnya kualitas SDM, 

ketergantungan pada pemilik modal, kurangnya kesadaran dalam 

mengangsur pinjaman modal usaha.18 

 

                                                             
18 M. Daman Huri, “Pemberdayaan Komunitas Pengrajin Tempe di Kelurahan Sidotopo Wetan 

Oleh Baitlmaal Muamalat (BMM) Surabaya”, (Skripsi: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya), 2008 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, yaitu penulis dalam hal ini berusaha untuk menggambarkan dan 

menjelaskan apa saja yang ada di Desa Parengan. 

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) mendefinisikan metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan 

ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara hoistik (utuh). Jadi, dalam hal ini 

tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis, 

tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.1 

Peneltiain kualitatif ini mempunyai tujuan agar peneliti lebih mengenal 

lingkungan penelitian yaitu di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk menggambarkan dan 

menjelaskan apa saja yang terjadi di lokasi penelitian, yaitu terkait tentang dengan 

komunitas pengrajin kain tenun ikat tersebut serta strategi pembedayaan masyarakat 

yang terkandung di didalamnya. 

 

                                                             
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 

Hal. 4 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. Sedangkan wilayah penelitian yang dijadikan objek atau sasaran dalam 

penelitian ini adalah masyarakat komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa 

Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. 

Adapun alasan peneliti mengambil lokasi tersebut adalah karena daerah ini 

merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi unggulan yang berhasil 

menembus pasar dunia. Ingin mengetahui rahasia sukses dalam mengembangkan 

industri kain tenun ikat yang ada di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. Ingin mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat yang bekerja di dalam 

industri kain tenun ikat dengan yang tidak bekerja di industri kain tenun ikat tersebut.  

 

C. Subyek Penelitian 

Adapun yang dijadikan subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu 

komunitas yang ada di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. 

Diantaranya adalah aparat desa, pengurus, dan pemilik usaha, pekerja, masyarakat, 

dan pengguna/pelanggan yang memberikan informasi mengenai proses keswadayaan 

dan pemberdayaan yang dilakukan oleh komunitas pengrajin kain tenun ikat untuk 

mensejahterakan perekonomian masyarakat Desa Parengan Kecamatan Maduran 

Kabupaten Lamongan 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Berdasarkan sumber data dan jenis data dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama yang ada 

dilapangan,2 dan data primer merupakan data pokok dari penelitian 

perorangan, kelompok dan organisasi,3 Dalam hal penggalian data ini peneliti 

banyak menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban 

terkait proses pemberdayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat Parengan. 

Adapun data primer ini diperoleh dengan melihat langsung objek yang akan 

diteliti bukan berasal dari pihak lain atau pihak kedua. Adapun objek disini 

adalah pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan Maduran 

Kabupaten Lamongan. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain biasanya 

berbentuk informan atau bacaan yang sudah ada. Data yang dihimpun adalah 

data tentang lokasi Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

dan kebenaran tentang komunitas pengrajin kain tenun ikat yang ada 

kaitannya dengan penulis. 

                                                             
2 Hadari Nawawi, dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University, 1995). Hal. 32 
3 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2006). Hal. 29 
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Tabel 3.1 
Jenis dan Sumber Data 

N0 Jenis Data Cara Penggalian Sumber Data 

1 Primer Wawancara Informan, anggota komunitas 
Produksi 

2 Sekunder  Dokumentasi Lembaga Desa, Produsen 
kain tenun ikat 

3 Sekunder  Observasi Komunitas Pengrajin Kain 
Tenun Ikat 

  

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diambil atau dari mana data 

itu diperoleh baik dari informan, foto, buku-buku dan masih banyak lagi. Data ini 

dapat digunakan untuk memperjelas diskripsi dan analisa. 

Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data 

tersebut adalah: 

a. Informan, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi tentang latar penelitian.4 Fungsi informan bagi 

peneliti adalah agar informasi dapat terjaring dalam waktu yang cukup singkat 

karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau 

membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek lain. Dalam hal 

ini data diambil dari pengrajin dan pengusaha pengrajin kain tenun ikat di 

Desa Parengan. 

                                                             
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 

Hal. 132 
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b. Dokumen, pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai jenis dokumen 

itu merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari permasalahan tertentu. 

Dokumen yang dipakai oleh peneliti yaitu berupa tulisan atau catatan 

transkrip, buku, brosur, laporan, artikel, majalah dan lain sebagainya yang ada 

hubungnnya dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 

Penelitian ini membutuhkan dokumentasi Desa Parengan sebagai data 

penunjang, seperti profil, foto, laporan, dan semua yang berkaitan dengan 

Desa Parengan. 

 

E. Tahapan Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Adapun dalam proses ini yang dilakukan adalah peneliti membuat 

matrik usulan judul penelitian mulai dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, judul penelitian kemudian diserahkan kepada pihak jurusan untuk 

diujikan. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Setelah menentukan topik yang akan dibahas seorang peneliti memilih 

lapangan atau menentukan tempat penelitian. Lokasi yang dipilih bertempat di 

Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan.  
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c. Mengurus Perizinan 

Setelah menyelesaikan pembuatan judul dalam bentuk proposal untuk 

disetujui pihak jurusan, maka seorang peneliti harus mengurus surat perizinan 

ke Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, untuk ditanda 

tangani. Setelah mendapatkan surat penelitian, selanjutnya surat tersebut 

diserahkan kepada kepala Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan ataupun pengusaha komunitas pengrajin kain tenun ikat itu sendiri. 

d. Meneliti Keadaan Lapangan 

Dalam tahapan ini peneliti mulai berkordinasi atau bersilaturrahmi 

dengan kepala desa beserta stafnya, tokoh agama tokoh masyarakat, pengurus 

koperasi, dan masyarakat umum. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian, dalam penelitian 

ini peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang akan memberikan 

data atau informasi mengenai permasalahan yang akan dibahas. 

Dalam hai ini informan yang paling berperan adalah masyarakat umum 

karena data yang mereka berikan tidak mengandung unsur kepentingan 

golongan atau pribadi tapi memang benar keasliannya tanpa ada unsur lain. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Dalam proses ini adalah upaya atau proses pengumpulan data dari 

obyek peneliti, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku, kamera, alat 
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tulis, tape recorder dan masih banyak lagi yang mana dapat membantu proses 

kelancaran penelitian ini. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti berusaha memahami latar belakang penelitian dan 

persiapan diri untuk memasuki lapangan penelitian dengan menjalin keakraban 

dengan masyarakat yang bersifat kekeluargaan bersama masyarakat. Karena 

dengan melakukan pendekatan kepada informan dalam penelitian serta 

melakukan pengamatan secara langsung seputar data. Selanjutnya membuat 

pedoman wawancara seputar hal-hal yang ingin diteliti. Selanjutnya 

mengumpulkan data yang diperoleh untuk dikaji dan dianalisa lebih lanjut. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti mengorganisasikan data yang sudah masuk, baik 

berupa foto, gambar, dokumen, dan sebagainya. Analisa data dalam hal ini adalah 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan 

semua data yang telah di dapat dari Desa Parengan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan beberapa metode 

untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh berfungsi sebagai data yang 

valid dan obyektif serta tidak menyimpang. Adapun metode yang digunakan oleh 

peneliti adalah : 
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1. Metode observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan 

manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. Dengan metode observasi ini 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam mengumpulkan data. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang diteliti.5  

Metode ini dilakukan secara langsung dalam menjajaki dan mengenal 

obyek penelitian dan terhadap segala yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. 

Teknik ini diambil dalam rangka membantu peneliti untuk mengetahui secara 

proporsional tentang realita dan kondisi yang sebenarnya mengenai Komunitas 

Pengrajin Kain Tenun Ikat di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. 

2. Metode Interview 

Adalah salah satu komunikasi verbal.6 Dalam artian bahwa metode ini 

berbentuk suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang 

duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu.7 

Interview atau wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan bahan 

atau informasi yang peneliti perlukan yang sukar diperoleh. Melakukan 

wawancara dengan Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ikat di Desa Parengan 

                                                             
5 Hasami dan Purnomo Setiadi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi aksara,1996). Hal. 

54 
6 S. Nasution, Metode Research, (Bandung: Bumi aksara,1996). Hal. 94 
7 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990). Hal. 

187. 
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Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan secara khusus. Peneliti memfokuskan 

pada obyek dengan mencoba aktif di dalam kegiatan kegiatan proses produksi 

kain tenun ikat ini. 

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada obyek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai 

macam tidak hanya dokumen resmi, dapat berupa buku harian, surat pribadi, 

laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan social dan dokumen 

lainnya.8 Teknik ini sangat mendukung dalam rangka melengkapi data-data 

sekunder dan memanfaatkan sumber-sumber dokumen yang ada di Kantor Kepala 

Desa. Relevansinya dengan obyek penelitian, bahwa teknik ini dapat diasumsikan 

mewakili beberapa data yang dianggap mendasar oleh peneliti untuk dijadikan 

acuan untuk mendeskripsikan komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa 

Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, yang dimaksud analisa data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mengkonsistensikannya, mencari dan 

                                                             
8 Irawan Soeharto, Metode penelitian sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997). Hal. 

72. 
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menemukan pola apa yang penting, dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan pada orang lain. 

Sehubungan dengan penelitian ini, maka data-data yang sudah terkumpul 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi diurutkan dan diorganisasikan dalam 

kategori atau pokok-pokok bahasan untuk selanjutnya diusulkan dan diuraikan 

sedemikian rupa kemudian dikaitkan dengan teori yang ada. 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif yang dimulai dari analisis berbagai data yang terhimpun dari 

suatu penulisan. Kemudian bergerak ke arah pembentukan kesimpulan. Oleh karena 

itu, analisa dilakukan untuk mengorganisasikan data-data yang terkumpul yang terdiri 

dari lapangan, komentar penulis dan sebagainya. 

 

H. Teknik Validasi Data 

 Agar data penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka peneliti perlu 

melakukan pengecekan data, apakah data yang ditampilakan valid atau tidak. Adapun 

teknik yang akan dilakukan peneliti untuk memperoleh kevalidan data adalah:  

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Di dalam keikutsertaan, peneliti ikut serta dan membantu para pengrajin 

kain tenun ikat untuk mengetahui seberapa jauh masyarakat dalam 

mengembangkan potensi kerajinan tersebut dan apa saja permasalahan yang 

dihadapi oleh pengusaha dan pengrajin kain tenun ikat. Dalam hal ini sangat 

menentukan dalam hal pengumpulan data, oleh karena itu keikutsertaan penelitian 
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kualitatif tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat. Keikutsertaan 

penelitian dimaksudkan agar kevalidan dalam memperoleh data dapat 

meningkatkan kepercayaan yang tinggi. Baik memperoleh informasi sendiri 

maupun dari lapangan.9 

2. Ketekunan Pengamatan 

Pada ketekunan pengamatan bermaksud menemukann cirri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari, yakni peneliti melakukan dengan cara menelaah kembali data yang terkait 

dengan fokus masalah penelitian, sehingga data tersebut dapat dipahami, tidak 

diragukan lagi dan dapat dipertanggungjawabkan dan kemudian peneliti 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan kedalaman.10 

3. Triangulasi Data 

 Triangulasi data adalah pemeriksaan data kembali untuk mendapatkan 

keabsahan data yang diperoleh atau sebagai data pembanding. Teknik triangulasi 

yang biasa digunakan adalah membandingkan dengan sumber atau data lain. Hal 

tersebut dapat dicapai dengan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Ini 

dilakukan untuk mencari keabsahan data agar tidak terjadi kesalahan dalam 

                                                             
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 

Hal. 327 
10 Ibid. Hal. 329 
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data, karena biasanya antara data pengamatan dengan data hasil wawancara 

berbeda. 

b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan dengan masyarakat. Setiap manusia mempunyai kepentingan tersendiri 

terkadang hal tersebut bisa saja menimbulkan perselisihan pendapat. Oleh 

sebab itu membandingkan pendapat yang bersifat data antara satu dengan data 

yang lain sangat diperlukan agar data yang diperoleh benar-benar valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang terkait 

didalamnya. 

d. Membandingkan perkataan seseorang dengan keadaan yang sesungguhnya 

ditempat penelitian itu terjadi.11  

 

                                                             
11 Ibid. Hal. 330-331 
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BAB IV 

KOMUNITAS PENGRAJIN KAIN TENUN IKAT 

 

A. Sejarah Munculnya Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ikat 

Awal munculnya kerajinan kain tenun ikat di Desa Parengan pada tahun 1930 

yang dipelopori oleh alm. H. Yahya beserta istrinya, kemudian mereka mengajak 

temannya, saudaranya dan mengajarkan juga kepada anak-anaknya. Setelah 

semuanya mulai paham, akhirnya mereka berusaha menghasilkan karya-karya sendiri 

yang bisa dilestarikan dan diturunkan kepada anak cucu mereka dan mereka mulai 

menekuninya. 

Akan tetapi pada tahun 1990-an industri sarung tenun ikat mengalami 

kemunduran. Tidak sedikit pengusaha di daerah itu harus menutup produksi dan 

mengalami kebangkrutan. Hal ini disebabkan dua faktor yaitu eksternal dan internal. 

Secara ekternal: 

1. Adanya imbas industri yang lebih besar dengan harga jual yang relative lebih 

murah karena dalam proses industri memakai mesin yang lebih modern dan 

tidak banyak menyerap tenaga kerja. 

2. Adanya pergerseran gaya hidup konsumen untuk lebih memilih produk yang 

lebih ngetrend dan modis. 

3. Ekonomi Negara saat itu dalam kondisi buruk terlebih dalam masa krisis 

moneter. 
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4. Kurang adanya minat generasi muda pada pekerjaan industri ini karena 

kecilnya penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan sehingga harus beralih 

mencari pekerjaan yang lebih baik. 

Secara internal: 

1. Kurangnya keahlian manajemen yang cukup sebagai pengusaha. 

2. Kurangnya minat untuk meneruskan bisnis keluarga. 

3. Tidak adanya bantuan perbankan saat itu dan sulitnya birokrasi sehingga 

banyak yang tidak bias bertahan karena modal tidak mencukupi untuk 

berkembang. 

Sampai saat ini ada 30 pengusaha pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan 

yang dulunya hanya terdapat 3 pengusaha saja. Perubahan yang terjadi pada 

masyarakat Parengan merupakan motifasi dari diri mereka sendiri maupun orang 

yang ada disekitarnya dan lingkungannya. Sebelum adanya pertambahan jumlah 

pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan, kebanyakan masyarakat disana bekerja 

sebagai petani, karena penghasilan petani tidak menentu akhirnya masyarakat ada 

yang memilih bekerja sebagai pekerja sambilan yaitu sebagai pengrajin dan bahkan 

sebagian mereka ada yang sebagai pengusaha pengrajin kain  tenun ikat.  

Beralihnya profesi sebagai pengrajin atau pengusaha kain tenun ikat karena 

tuntutan ekonomi keluarga, mereka yang bekerja sebagai petani tidak selamanya bisa 

mengandalkan uang hasil pertaniannya tersebut. Karena penghasilan seorang petani 

atau buruh tani hanya berkisar antara Rp 20.000-Rp 30.000, perhari. Jika bekerja 
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sebagai pengrajin kain tenun, mereka dalam sehari bisa mendapatkan uang kurang 

lebih sebesar Rp 30.000-Rp 50.000, perhari tergantung bagian proses produksinya. 

Masyarakat Parengan yang berpikir maju akhirnya mereka mempunyai 

inisiatif untuk menggunakan potensi dan ketrampilan yang mereka miliki, mereka 

terus berpikir maju dan mempunyai tekad yang kuat untuk menghadapi masalah 

perekonomian dengan melihat keadaan lingkungan saat ini yaitu secara swadaya 

mereka memberdayakan masyarakat dengan kerajinan kain tenun ikat.  

Dalam kondisi seperti itu seorang pengusaha kain tenun ikat yang bernama 

Miftahul Khoiri yang awalnya berprofesi seperti guru dengan melihat peluang-

peluang yang ada, untuk merubah haluan dari profesi yang lama sebagai entrepreneur 

sejati dengan tujuan meneruskan dan mengembangkan bisnis keluarga. Di tengah 

kondisi yang sulit seperti itu Miftahul Khoiri berfikir bagaimana dapat 

membangkitkan kembali usaha tersebut dan kembali mengangkat nilai budaya yang 

mulai ditinggalkan, serta membangun kembali usaha yang pada saat itu merupakan 

penyangga ekonomi keluarga dan masyarakat setempat.1 

Tabel 4.1 
Nama-nama Pengusaha Pengrajin Kain Tenun Ikat 
No Nama Collection 
1 Nur Saudi - 
2 H Farhan Bintang mas 
3 Miftahul Khoiri Paradilla 
4 Fanny Fanny 
5 Thohir  Bintang Mas 
6 Jariyah  - 
7 Markamah  - 

                                                             
1  Wawancara dengan Miftahul Khoiri pada tanggal 23 Mei 2012 
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8 Sukanan  - 
9 Usman  - 
10 Aziz  - 
11 Dakir  - 
12 Mahnin  - 
13 Yazid  - 
14 Lutfi  - 
15 Aziz  - 
16 Marsan  - 
17 Sulikin  - 
18 Sholikah  - 
19 H Sofan - 
20 Shofi  - 
21 H Khafid - 
22 Bagong  - 
23 Pendik  - 
24 Habib  - 
25 H Marwan - 
26 Ali  - 
27 Rodhi  - 

Sumber Data :  Wawancara dengan Nur Saudi pada tanggal 23 Mei 2012 
 

B. Aset Desa Parengan 

a. Kondisi secara Ekonomi Masyarakat Pengrajin Kain Tenun Ikat di Desa Parengan 

Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

Masyarakat Desa Parengan tergolong masyarakat yang ekonominya kelas 

menengah kebawah, rata-rata mata pencaharian masyarakat adalah sebagai pengrajin 

industri rumah tangga, PNS, pembantu rumah tangga, petani, buruh tani, buruh 

migrant, pedagang keliling, peternak, nelayan, montir, dokter, POLRI, sopir, dan 
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banyak pekerjaan serabutan lainnya. Dari semua pekerjaan-pekerjaan tersebut jika 

dijumlahkan sekitar 337 orang.2  

Masyarakat Desa Parengan menyadari, bahwa penghasilan yang diperoleh tiap 

hari atau tiap bulannya dapat dikatakan kurang dari cukup. Jika dihitung dengan 

pengeluaran makan setiap harinya yang terkadang berkisar antara Rp. 20.000-Rp. 

40.000 itupun belum termasuk biaya-biaya yang tak terduga lainnya. Seperti halnya 

yang dikatakan oleh Rodhi (43 thn), seorang pengrajin kain tenun Parengan 

mengatakan: 

“Saya bekerja sebagai pengrajin kain tenun di tempat salah satu pengusaha batik, 
sedangkan istri saya bekerja serabutan terkadang hanya menyekir penghasilannya 
pun tidak tentu. Jika sedang ramai ya Alhamdulillah, tapi kalau sedang sepi ya 
disyukuri saja. Jadi untuk menutupi kekurangan biaya sehari-hari, Meskipun 
imbalan yang diberikan tidak banyak dan terkadang masih kurang, tetapi 
lumayan untuk nambah-nambah penghasilan dan dapat menutupi kekurangan. 
Tiap bulannya terkadang saya memperoleh Rp. 400.000-800.000 dari hasil 
menenun, karena jika saya tidak kerja maka dari mana saya menutup kekurangan 
yang untuk makan satu hari saja bisa sampai Rp. 20.000-Rp. 30.000 belum biaya 
lainnya. Jadi kalau hanya mengandalkan hasil kerja saya saja bisa-bisa anak-anak 
saya tidak makan karena tidak cukup”.3 

 
Menjadi pengrajin kanin tenun ikat bukan hanya digeluti oleh kaum ibu atau 

perempuan saja, ada pula yang dikerjakan oleh kaum laki-laki karena proses nguculi, 

nyetrengi dan menenun terbilang proses yang berat sehingga lebih pantas untuk 

dikerjakan kaum laki-laki. Tetapi tidak banyak orang yang bekerja sebagai nguculi, 

nyetrengi dan menenun  kain tenun, karena selain proses yang melelahkan dan juga 

harus berhadapan dengan alat-alat yang cukup rumit sehingga jumlah orang yang 
                                                             

2 Data Monografi Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan Tahun 2011 
3 Hasil wawancara dengan Rodhi, proses wawancara dilakukan di tempat kerja sambil 

menenun, pada tanggal 23 Mei 2012 
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bekerja pada bagian ini kebanyakan dilakukan oleh laki-laki. Seperti yang dikatakan 

oleh Thohir (58 thn), mengatakan: 

“Saya bekerja sebagai penenun kain tenun ikat kurang lebih 20 tahun, pekerjaan 
ini memang butuh tenaga besar makanya laki-laki yang kebagian bekerja pada 
bagian ini. Saya bekerja setiap hari, karena pesanan selalu datang. Setiap 
menenun, perharinya mendapatkan imbalan Rp 30.000 sampai 50.000”.4 

 
 

b. Kondisi secara Sosial Masyarakat Pengrajin Kain Tenun Ikat di Desa Parengan 

Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

Meskipun hidup pinggiran kota Lamongan masyarakat Desa Parengan secara 

sosial tergolong desa yang rasa solidaritas sosial kemasyarakatannya tinggi, baik itu 

masyarakat yang bekerja sebagai pengrajin kain tenun ataupun bukan mereka sama-

sama membantu, karena menurut mereka selama mereka masih tinggal di desa yang 

sama maka tidak ada kata perbedaan bagi mereka. Bahkan mareka harus saling 

membantu dan bergotong royong antara satu dengan yang lainya. Seperti yang 

dikatakan Erna (28 thn) selaku masyarakat Desa Parengan mengatakan: 

“ Warga Desa Parengan tergolong masyarakat yang taraf sosialnya baik, karena 
meskipun desa ini berada di pinggiran kota bukan berarti kita saling acuh satu 
sama lain, bahkan karena kita hidup di desa yang berada dipinggir kota kita 
harus memupukkan dalam diri atau anak cucu kita untuk saling membantu dan 
saling percaya satu sama lain. Seperti jika ada kerja bakti di desa maka 
sebelumnya kita harus merapatkan dahulu hari apa yang pantas untuk bekerja 
bakti agar semua warga bisa hadir semua, biasanya kita lebih memilih hari 
minggu, karena pada hari ini semua orang yang bekerja pasti libur. Begitu juga 
ketika ada tetangga yang ada hajatan, tetangga yang lain akan turut membantu 
dengan sukarela. Bahkan ketika ada tetangga yang sakit tetangga yang lain 
secara bergantian menjenguk dan mendo’akan untuk sembuh. Apalagi kalau 
ada yang meninggal pastinya mereka melayat bersama-sama. Meskipun seperti 

                                                             
4 Hasil wawancara dengan Thohir, proses wawancara dilakukan di tempat kerja sambil 

menenun, pada tanggal 23 Mei 2012  
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yang kita tahu tidak semua orang bisa begitu apalagi kita hidup dikota yang 
setiap orang memiliki kesibukan yang berbeda pula, tapi jika sebagian besar 
masyarakat desa ini memiliki rasa yang sama itu sudah menjadi keuntungan 
tersendiri bagi desa terutama masyarakat desa ini.”5 

 

Masalah sosial kemasyarakatan memang sangat diperlukan didalam 

kehidupan masyarakat, karena hidup ditengah-tengah masyarakat diperlukan adanya 

kerukunan dan tanggung jawab bersama. Manusia pada dasarnya tidak lepas dari 

kehidupan sosial, karena manusia tidak mampu untuk hidup secara sendiri-sendiri 

atau pribadi. Terutama hidup dilingkungan desa, kegiatan partisipasi masyarakat 

sangat diperlukan dalam kelancaran pembangunan sosial pada diri manusia secara 

pribadi dan nantinya akan dapat berkembang menjadi kehidupan sosial 

kemasyarakatan yang baik. 

C. Kondisi Masyarakat Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan terutama Masyarakat Pengrajin Kain Tenun Sebelum dan Sesudah 

adanya Komuniitas Pengrajin Kain Tenun Ikat Parengan 

a. Kondisi Masyarakat Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

terutama Masyarakat Pengrajin Kain Tenun Ikat Sebelum adanya Komunitas 

Pengrajin Kain Tenun Ikat Parengan 

Masyarakat Desa Parengan memiliki macam-macam pekerjaan, ada yang 

bekerja sebagai PNS, TNI, POLRI, Guru, Pengrajin industri rumah tangga, pedagang, 

buruh pabrik dan toko, pengusaha kecil dan menengah, dan lain-lain. Tetapi 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan Erna, proses wawancara dilakukan diteras rumahnya pada tanggal 

23 Mei 2012  
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masyarakat Desa Parengan kebanyakan bekerja sebagai pengrajin industri rumah 

tangga yang berjumlah 54 orang, sebagian dari mereka ada juga yang bekerja sebagai 

PNS sebanyak 41 orang, bekerja sebagai petani 37 orang, bekerja sebagai pengusaha 

kecil dan menengah sebanyak 36 orang, bekerja sebagai pembantu rumah tangga 

sebanyak 18 orang, bekerja sebagai pedagang keliling sebanyak 12 orang, bekerja 

sebagai nelayan sebanyak 8 orang, bekerja sebagai montir sebanyak 7 orang bekerja 

sebagai bidan swasta sebanyak 3 orang, bekerja sebagai dokter sebanyak 1 orang, dan 

masih banyak pekerjaan lainnya.6 

Sebelum adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat ini, masyarakat Desa 

Parengan memang sudah ada yang bekerja sebagai pengrajin kain tenun ikat  

meskipun tidak sebanyak sekarang. Karena pekerjaan sebagai pengrajin memang 

hanya dijadikan sampingan untuk mengisi waktu luang, tapi ada juga yang memang 

menjadikan kerajinan kain tenun ikat  menjadi mata pencaharian utama masyarakat. 

Beberapa kendala dialami oleh para pengrajin seperti halnya pemasaran hasil 

kerajinan kain tenun mereka. Masyarakat kesulitan untuk memasarkan hasil kerajinan 

mereka karena kurangnya akses pendukung yang dapat membantu mereka, harga jual 

hasil kain tenun sama sekali tidak sesuai dengan kerja keras masyarakat dalam 

pembuatan kain tenun yang memang tidak memakan waktu sebentar karena 

membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan untuk menghasilkan 1 kain tenun ikat. 

Selain itu kain tenun Parengan memang belum banyak diketahui masyarakat umum, 

                                                             
6  Data monografi Desa Parengan tahun 2011 
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jadi butuh waktu yang cukup lama untuk memasarkan dan memperkenalkan kain 

tenun tersebut. 

Untuk membantu para pengrajin yang masih terbilang kecil dalam hal 

pemasaran, para pengrajin tersebut menjual hasil kerajinan mereka kepada beberapa 

pengrajin yang sudah memiliki nilai jual kebeberapa kota misalnya Surabaya, Jakarta, 

Bandung. Hal tersebut mereka lakukan untuk menekan nilai kerugian dan juga untuk 

menambah nilai ekonomi keluarga, meskipun harga yang ditawarkan tidak terlalu 

tinggi yang mana biasanya untuk satu kain tenun bisa dihargai Rp. 80.000-Rp. 

250.000, dan itupun tergantung bahan dan jenis motif kain tenun tersebut. Seperti 

yang dituturkan oleh Jariyah salah satu pengusaha kain tenun Parengan: 

“Sebelum ada komunitas pengrajin kain tenun memang sudah ada yang bekerja 
menjadi pengrajin kain tenun, meskipun tidak sebanyak sekarang. Tapi yang 
menjadi permasalahannya adalah mereka juga kesulitan untuk memasarkan 
hasil batik tulis mereka, biasanya untuk pengrajin yang masih dikatakan 
pengrajin kecil menjual hasil kerajinan mereka kepada pengrajin yang sudah 
memiliki nama atau pengrajin yang lebih besar dan mampu memasarkan kain 
batik tulis mereka dengan baik. Meskipun nilai jual yang ditawarkan juga tidak 
terlalu tinggi, karena mereka juga harus menutupi biaya-biaya yang tidak 
terduga seperti transportasi, dan biaya-biaya lainnya”.7 

 
 

b. Kondisi Masyarakat Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

terutama Masyarakat Pengrajin Kain Tenun Ikat Sesudah adanya Komunitas 

Pengrajin Kain Tenun Ikat 

Sesudah adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan banyak 

hal yang berubah dari desa tersebut, selain makin bertambahnya jumlah pengrajin 
                                                             

7 Hasil wawancara dengan Jariyah, pengusaha sekaligus pengrajin kain tenun, pada tanggal 29 
Mei 2012  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

kain tenun makin mudah pula alur pemasaran yang dilakukan para pengrajin. Hal 

tersebut dikarenakan Desa Parengan sendiri sudah manjadi sentra kerajinan kain 

tenun yang ada di Lamongan, makin banyak orang yang tahu dan mulai mengenal 

kain tenun ikat Parengan bahkan banyak pengunjung yang berdatangan ke Parengan 

untuk melihat proses pembuatan kain tenun serta membeli barang-barang jadi yang 

dihasilkan oleh pengrajin kain tenun ikat. 

Cara yang paling sering dilakukan oleh para pengusaha kain tenun untuk 

melayani para pembeli adalah dengan menunjukkan langsung bagaimana cara kerja 

dari pengrajin kain tenun dalam membuat kain tenun ikat. Karena dengan cara 

tersebut dapat pula mendongkrak nilai jual kain tenun, bahkan nilai jualnya kini 

mencapai dua kali lipat dari sebelum adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat 

yakni berkisar Rp. 125.000-Rp. 650.000 itupun tergantung jenis dan motif kain tenun  

tersebut. Untuk barang jadi seperti baju batik, gamis, harganya juga bervariasi 

tergantung model dan tingkat kesulitan dalam proses pembuatan. Barang jadi tersebut 

dijual di daerah Parengan sendiri dan belum ada pemasaran karena masih sedikit 

pengusaha yang membuat barang jadi daripada kain tenun ikat yang masih berbentuk 

gulungan. 

Menurut Ria mengatakan: 

“Sesudah ada komunitas pengrajin kain tenun ikat ini membuat kami para 
pengrajin kain tenun lebih mudah untuk memasarkan hasil kain tenun kami, dan 
kini masyarakat pun mulai mengenal kain tenun Parengan.  Banyak pula 
pengunjung yang berdatangan untuk melihat langsung proses pembuatan kain 
batik tulis, yangmana hal tersebut juga berpengaruh dalam pemasaran batik 
tulis. Satu hal yang paling menguntungkan lainnya adalah makin bertambahnya 
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minat masyarakat untuk menjadi pengrajin kain tenun, dan hal ini terbukti 
semakin bertambahnya para pengrajin kain tenun Parengan”.8 

 
Menurut Markamah mengatakan: 

“Adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat sangat membantu dan juga 
mampu mengangkat nilai ekonomi masyarakat terutama para pengrajin kain 
tenun, dan hal tersebut dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang terjadi 
selama ini mulai dari sebelum adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat 
sampai sesudah adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat, maka kita akan 
dapat melihat manfaat dan keuntungan yang masyarakat terima”.9 

 
Adanya komunitas pengrajin kain tenu ikat selain membantu perekonomian 

pengrajin kain tenun juga mampu meningkatkan nilai perekonomian masyarakat 

lainnya. Karena dengan adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat sering kali 

menarik perhatian dari para pengunjung untuk melihat langsung proses pembuatan 

kain tenun, dan hal tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat lainnya untuk berjualan 

makanan dan minuman disana, sehingga mampu menambah penghasilan mereka. 

Keberhasilan masyarakat Parengan dapat dilihat dari keberdayaan dan 

keswadayaan masyarakat yang menyangkut kemampuan mereka dalam mencukupi 

kebutuhan ekonomi keluarga untuk menuju kesejahteraan. Masyarakat Parengan telah 

mampu menunjukkan perubahan dengan kemampuan berbagai kreatifitas yang 

mereka miliki. Motivasi yang mereka miliki seakan menjadikan segala kemudahan 

bagi yang menjalani. Karena dengan adanya motivasimerupakan sebagai pondasi 

awal dalam bertindak, sehingga untuk melanjutkannya hanya dibutuhkan sebuah 

                                                             
8 Hasil wawancara dengan Ria pada tanggal 29 Mei 2012  
9 Hasil wawancara dengan Markamah pada tanggal 29 Mei 2012  
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kemauan dan rasa tanggung jawab yang tinggi untuk mencapai segala yang 

diinginkan. 

Dengan keberhasilan tersebut makan pada tahun 2009, pengrajin kain tenun 

ikat Desa Parengan berhasil memecahkan rekor Musium Rekor Indonesia (MURI). 

Mereka berhasil membuat kain tenun ikat sepanjang 64 meter dan dengan lebar 1 

meter. Pameran tersebut diadakan di Gedung Showroom produk Lamongan di jalan 

Panglima Sudirman Kota Lamongan. Pembuatan kain tenun tersebut membutuhkan 

waktu 22 hari dengan 10 pekerja dan menghabiskan dana lebih dari tujuh juta rupiah. 

Bahan-bahannya juga dipilih menggunakan bahan pilihan terbaik yakni di datangkan 

dari India dan China. Kain tenun ini sekaligus menggeser rekor kain tenun ikat 

sebelumnya oleh Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kabupaten Sumba Timur 

Propinsi NTT. Karya tenun ikat yang berasal dari NTT ini hanya sepanjang 50,1 

meter dengan lebar 60 centimeter. Itupun dikerjakan oleh 60 orang pekerja selama 

152 hari. 

Menurut Nur Saudi mengatakan: 

“Kain tenun ikat Parengan pada tahun 2009 berhasil memecahkan rekor MURI. 
Kain tenun ikat itu sepanjang 64 meter dan dengan lebar 1 meter. Setelah itu 
dipamerkan di Gedung Showroom produk Lamongan di jalan Panglima 
Sudirman Kota Lamongan. Waktu pengerjaan hanya membutuhkan waktu 22 
hari dengan 10 pekerja dan menghabiskan dana sebanyak tujuh juta rupiah. 
Bahan-bahan yang dipakai juga bahan terbaik yang didatangkan langsung dari 
India dan China. Kain tenun Parengan mampu menggeser rekor kain tenun ikat 
di NTT karena kain tenun ikat di NTT hanya sepanjang 50,1 meter dengan lebar 
60 centimeter. Dan dikerjakan oleh 60 orang pekerja selama 152 hari”10 

                                                             
10  Hasil wawancara dengan Nur Saudi pada tanggal 29 Mei 2012  
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BAB V 

KESWADAYAAN KOMUNITAS PENGRAJIN  

KAIN TENUN IKAT 

 

A. Penyajian Data 

1. Latar Belakang Adanya Proses Keswadayaan Komunitas Pengrajin Kain 

Tenun Ikat 

Awal proses munculnya keswadayaan komunitas itu berawal setelah tahun 

1990an, yang pada tahun tersebut terjadi kemerosotan dibidang industri maupun 

pemasaran. Hal ini terjadi karena adanya banyak faktor yang melatarbelakangi 

penyebab kemunduran tersebut. Diantaranya yaitu modal yang relatif kecil, 

persaingan industri maupun pemasaran pada saat itu dikuasai oleh pengusaha-

pengusaha yang lebih besar, tempat-tempat industri dan alat-alat mesin yang 

masih minim dan tradisional, motif yang kurang menarik, management keuangan 

yang kurang professional dan pembuangan limbah yang belum ada. 

Sulitnya kondisi untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang mendorong 

masyarakat Parengan untuk bangkit dan terus menerus berusaha mendapatkan 

yang terbaik dengan memunculkan pengetahuan dan ide-ide kreatif yang mereka 

miliki untuk menciptakan motif-motif baru agar masyarakat lokal maupun 

nasional tertarik dengan hasil karya masyarakat Parengan. 
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Proses produksi kain tenun ikat ini menggunakan modal sendiri, karena 

tidak ada bantuan dari pemerintah. Misalnya saja Nur Saudi, demi pekerjaannya 

sebagai pengrajin kain tenun ikat ini, Nur Saudi rela menjual sawahnya untuk 

modal dalam proses produksi kain tenun ikat, sebab jika tidak seperti itu maka 

tidak akan berjalan lancar usaha kain tenun ikatnya. Dulunya dia juga bekerja 

sebagai penenun disalah satu rumah produksi pengusaha kain tenun ikat yang ada 

disana, akan tetapi mata pencaharian yang dulunya serabutan tersebut lambat laun 

dari tahun ke tahun mulai meningkat dan banyak pesanan yang datang, sehingga 

Nur Saudi membutuhkan pegawai untuk menyelesaikan produksi kain tenun 

ikatnya. Produk kerajinan kain tenun ikat miliknya selalu didatangi pesanan 

bahkan setiap hari 

Menurut Nur Saudi mengatakan: 

“Dulu saya ikut kerja orang, tapi setelah saya merasa mampu dan mengerti cara 
pembuatan kain tenun, kenapa tidak produksi sendiri. Saya mengumpulkan 
uang demi membeli alat-alat yang dibutuhkan untuk proses menenun dan saya 
juga menjual sawah untuk tambahan membeli alat tersebut. Kalau kita ikut 
orang terus, kapan kita kreatifnya. Untuk motif biasanya berbentuk gunung 
(segitiga) sebagai salah satu lambing bahwa Lamongan memiliki banyak bukit. 
Harganya juga bermacam-macam, tergantung dari kualitas kain yang bisa 
dilihat dari jenisnya benang , warna kelunturan dan symbol aneka gambar atau 
hiasan kain. Harga terendahnya ada yang Rp 80.000 dan termahal bisa 
mencapai Rp 650.000”1 

 
Untuk pemasaran ditangani Saudi sendiri, karena menurutnya untuk 

menyewa orang dan mengantarkan ke pembeli perlu biaya lagi, apalagi pembeli 

dari luar kota dan selama dia mampu mengapa tidak dikerjakan sendiri, tuturnya. 

                                                             
1  Hasil wawancara dengan Nur Saudi pada tanggal 29 Mei 2012 
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Biasanya Nur Saudi mengantar pesanan ke Surabaya dan setelah sampai di 

Surabaya, hasil  kain tenunnya tersebut dikirim ke Timur Tengah seperti Irak, 

Iran, Arab Saudi, Kairo hingga Negara tetangga yaitu Malaysia. 

Lain halnya dengan Miftahul Khoiri, dia adalah melanjutkan usaha dari 

kedua orang tuanya. Awalnya asset dari orang tua yang masih ada pada saat itu 

relatif kecil, jika dibandingkan dengan pengusaha-pengusaha lainnya di daerah 

Parengan. Pak Mif bertekad membangun usahanya untuk lebih maju, untuk itu 

Pak Mif dengan segenap kemampuannya agar bisa mendapatkan bantuan modal 

dari pemerintah setempat. Proses yang dilakukan Pak Mif tidak mudah untuk 

meyakinkan pihak Pemda dan Perbankan. Setelah Pak Mif mendapatkan 

pinjaman modal sebesar Rp 20.000.000, kepercayaan yang diperoleh dari pihak 

pendana tidak disia-siakan begitu saja.2 

Ketrampilan yang dimiliki Miftah dalam hal kerajinan tenun ikat ini 

adalah dari kecil sebab setiap hari dia selalu melihat kedua orang tuanya selalu 

menggeluti usaha tersebut. Setelah kedua orang tuanya telah tiada, dialah yang 

melanjutkan usaha tersebut sampai sekarang. Dalam proses produksinya Miftah 

dibantu oleh 60 pegawai tetap dan 10 pegawai tidak tetap. 

Dalam hal pemasaran, Miftah sudah mempunyai anak buah yang biasanya 

ditugaskan untuk menghirimkan barang ke berbagai kota, seperti Surabaya, 

Jakarta dan Bandung. Setelah barang tersebut sudah berada di tempat tujuan, 

maka pengepul atau pemborong yang ada dikota tersebut langsung mengirimkan 
                                                             
2  Hasil wawancara dengan Miftahul Khoiri pada tanggal 29 Mei 2012 
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hasil kain tenun ikat ke Timur Tengah. Miftah juga mempunyai banyak jaringan 

yang berada di kota-kota besar, untuk itu Miftah mendirikan showroom di Jakarta 

dan Bandung. 

Menurut Miftah mengatakan: 

“Saya sudah punya showroom di Jakarta dan Bandung, kedua kota itu saya 
jadikan tempat untuk mempromosikan hasil kerajinan kain tenun ikat Parengan. 
Hasilnya lumayan, kadangkala ada yang langsung ke lokasi pembuatan di 
Parengan untuk melihat proses pembuatan secara langsung.”3 

 

Tohir (64 tahun) mantan guru SMP (Sekolah Menengah Pertama) di salah 

satu sekolah yang ada di Desa Parengan, menekuni usahanya di bidang kerajinan 

kain tenun ikat setelah ia menikah. Ia belajar dari ayahnya yang merupakan 

pengusaha kain tenun ikat  juga yaitu “Bintang Mas” collection. Ia memiliki 

pegawai lepas sehingga tidak dapat dijumlahkan, pegawai lepas yakni pegawai 

yang tidak tetap karena hanya kerja sambilan saja.  

“semua pekerja lepas mempunyai pekerjaan masing-masing dan mendapatkan 
upah sesuai dengan tugas apa yang mereka kerjakan. Upah pekerja nggoben Rp 
12.500, upah pekerja menenun Rp 17.000, upah pekerja ngiket Rp 7.000, upah 
pekerja ngumbi Rp 3.000, upah pekerja nyelup Rp 2.500, upah pekerja 
ngeboem Rp 15.000, upah pekerja nguculi perpotong Rp 1.000, upah pekerja 
bentangan atau nyucuk Rp 20.000”.4 

 
Pegawai tersebut rata-rata berumur 25 tahun keatas dan sudah 

berkeluarga. Bagi pegawai tetap yang menjadikan pekerjaan tersebut sebagai 

pekerjaan umum, mereka digaji perharinya Rp 30.000 sampai Rp 50.000. 

Biasanya mereka mengambil benang yang belum di sekir untuk dibawa pulang, 
                                                             
3  Hasil wawancara dengan Miftahul Khoiri pada tanggal 29 Mei 2012 

4  Wawancara dengan Tohir tanggal pada tanggal 23 Mei 2012 
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biasanya mereka membawa pulang 1 pak viber botolan yang beratnya 5 kg 

benang. 

Untuk bahan-bahan dasar kain tenun ikat diantaranya: benang, 

cat/pewarna, tali raffia. Dan untuk alat-alat yang digunakan antara lain: pedangan, 

sekiran, goben dan  alat menenun. 

“Yang menjadikan daya tarik pengunjung untuk membeli produk ini, karena 
hasil kain tenun  yang dihasilkan sangat lembut dan motifnya cukup menarik 
peminat keindahan motif kain tenun ”. tuturnya dengan menunjukkan beberapa 
contoh kain tenun yang lembut dan kasar.  

 
Dan untuk kemasan, memang terbilang cukup sederhana, hanya dibungkus 

dengan plastik transparan yang berukuran sedang. Kain tenun yang dijual oleh 

Ria sangat bervariasi. Masing-masing tergantung dengan kualitas benang. Mulai 

dari harga Rp 125.000 sampai Rp 650.000. Untuk barang jadi seperti baju batik, 

gamis, dompet harganya juga bervariasi tergantung modelnya. Barang jadi 

tersebut dijual didaerah Parengan sendiri dan belum ada pemasaran karena masih 

sedikit pengusaha yang membuat barang jadi daripada kain tenun ikat yang masih 

berbentuk gulungan.5 

Sedangkan menurut Fany (33 tahun) salah satu pengrajin kain tenun ikat 

“Fany” collection yang paling muda di Desa Parengan. Menuturkan bahwa 

memilih pekerjaan sebagai pengrajin kain tenun ikat ini tidak ada ruginya, sebab 

menurutnya dengan membuat kain tenun ikat tersebut maka kita juga 

melestarikan budaya bangsa sendiri. 

                                                             
5  Wawancara dengan Ria pada tanggal 23 Mei 2012 
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Ia sudah menekuni dunia bisnis kain tenun ikat tersebut sudah selama 6 

tahun terakhir dengan belajar kepada teman-teman dan sesama pengusaha 

kerajinan kain tenun ikat tersebut. Dalam sebulan Fany bisa mengantongi 

keuntungan Rp 4.000.000 sampai Rp 5.000.000. Ia juga dibantu oleh pekerja-

pekerja lepas yang sehari-harinya membantu menyelesaikan pesanan kain tenun 

ikat. Hasilnya dikirim ke pemilik usaha di Surabaya, Jakarta dan Bandung.6  

Dengan adanya kerajinan kain  tenun ikat, menjadikan perubahan yang 

nampak pada masyarakat Parengan. Awalnya para pengusaha dan buruh kerajinan 

(produksi mebel, produksi makanan kecil dan lain-lain) tidak terlalu disibukkan 

dengan kebiasaannya yaitu banyaknya pesanan dari berbagai daerah bahkan kota -

kota besar. Akan tetapi dengan munculnya kerajinan kain tenun ikat, masyarakat 

mulai disibukkan dengan pembuatan dan penjualan kembali. Sehingga dapat 

memulihkan perekonomian mereka. 

Banyak kendala yang dihadapi kebanyakan pengrajin kain tenun ikat 

dalam hal usaha kerajinan kain tenun ikat tersebut, antara lain: 

1. Modal yang relatif kecil 

2. Persaingan, baik produksi maupun pemasaran. Pada saat itu pemasaran 

dikuasai oleh pengusaha-pengusaha yang lebih kecil 

3. Tempat-tempat industri dan alat-alat mesin yang minim dan masih tradisional 

4. Motif yang kurang menarik 

5. Management keuangan yang kurang professional 
                                                             

6  Wawancara dengan Fany pada tanggal 23 Mei 2012 
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6. Belum ada tempat untuk pembuangan limbah 

Cara mengatasi kendala yang ada: 

1. Mengajukan bantuan modal pada pihak yang berwenang 

2. Untuk mendapatkan kepercayaan dari peminjaman modal pihak produksi 

dituntut memperbaiki mutu, kwalitas dengan membuat desain-desain yang 

baru dan menarik, meningkatkan ketrampilan kreatifitas karyawan yang lain 

dan meningkatkan ketrampilan karyawan untuk bekerja secara maksimal 

3. Memperbaiki hasil produksi dengan mutu lebih dari produksi yang lain 

4. Mencari relasi baru untuk bersedia menjadi penyalur atau agen dari hasil 

produksi 

5. Proses produksi sebagian besar dirumah pekerja masing-masing, tetapi untuk 

saat ini sudah ada gudang khusus untuk proses menenun 

6. Sewa tempat sebagai showroom 

7. Masalah limbah, pewarna bisa dibuang pada tempat tersendiri dan limbah 

bahan baku (benang atau plastik) diambil pengepul. 

Adapun beberapa langkal awal dalam mengembangkan usaha produksi 

kain tenun ikat di Desa Parengan, yaitu: 

1. Perbaikan secara internal 

a. Sistem management diperbaiki 

b. Merekrut karyawan ahli dan meningkatkan ketrampilan karyawan 

c. Memperbaiki mutu, kwalitas dan memperbanyak berbagai motif dan 

desain 
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d. Pemanfaatan asset yang telah ada dan pemanfaatan gudang yang sudah 

tidak dipakai sebagai tempat kerja 

e. Mendirikan kantor pusat dan showroom sebagai pusat transaksi dengan 

konsumen 

f. Meminimalkan harga dengan relatif murah dengan pertimbangan tidak 

mencari keuntungan sesaat tetapi keuntungan jangka panjang 

2. Perbaikan secara eksternal 

a. Menjalin relasi-relasi baru baik birokrasi maupun pemasaran 

b. Mengenalkan produk pada setiap event misalnya mengikuti pameran 

sebagai sarana promosi 

c. Menjalin jalinan bisnis di tempat lain seperti mendirikan showroom di 

Bandung dan Jakarta 

d. Mempertahankan hubungan dengan pelanggan dan memberikan 

pelayanan yang baik 

e. Tidak hanya melayani pembelian dalam skala besar terapi pembelian 

yang bersifat individual dalam skala kecil juga dilayani 

f. Kunci dari produk ini adalah mengutamakan kepuasan konsumen dengan 

melayani motif pesanan sesuai dengan keinginan konsumen 

Proses produksi kain tenun ikat memang dibilang cukup rumit dan dalam 

proses tersebut dibutuhkan keahlian masing-masing sesuai dengan proses 

tahapan-tahapan produksi. Proses tersebut cukup rumit dan semua dikerjakan 
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secara manual dan menggunakan alat tradisional. Proses produksi dimulai 

dengan: 

a. Mengeboem, untuk benang dasar kain. 

b. Proses untuk motif: 

1) Memintal benang (nggoben). 

2) Benang yang sudah digoben secara bersamaan dimasukkan dalam 

bentangan (bentangan). 

3) Desain gambar. 

Dalam bentangan berbentuk datar persegi benang diberi motif. 

4) Ngiket, proses membungkus gambar motif dengan raffia. 

5) Ngecop atau ngumbi, disela-sela ikatan raffia diberi warna sesuai 

dengan motif. 

6) Nguculi, setelah warna selesai, tali raffia dilepaskan kemudian 

dicelupkan dalam warna. 

7) Nyetrengi, setelah kering dulu pewarnaan kembali, benang diurai dan 

gulung dalam spul yang nantinya akan dimasukkan dalam skoci. 

8) Menenun, setelah semua proses sampai menjadi kain tenun, kain 

diproses sesuai dengan ukuran, kemudian dijahit, diberi malam, 

kemudian disetrika, dicuci lagi, dijemur baru diproses palabelan 

kemudian dipasarkan. 

Meskipun dari sekian proses mempunyai tingkat kerumitan tersendiri agar 

menjaga kualitas tetap baik diperlukan kesabaran dan ketelatenan dari warga. 
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Namun hal tersebut tidak menjadi kendala bagi mereka karena sebagian warga 

setempat telah bergelut dengan tenun ikat secara turun temurun dan sudah melihat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapatnya lapangan pekerjaan di desa sendiri merupakan suatu rasa 

syukur karena masyarakat Parengan tidak perlu mencari lapangan pekerjaan di 

luar yang belum tentu hasilnya. Walaupun awalnya menjadi buruh pengrajin kain 

tenun ikat atau kerajinan lainnya akan tetapi bila ditekuni dan mau belajar dengan 

pengusaha-pengusaha lainnya, maka akan membuahkan hasil seperti menjadi 

pengusaha atau bahkan menjadi yang lebih baik. Hal itu semua tentunya 

dibutuhkan banyaknya pengetahuan dan ide-ide kreatif. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Keswadayaan Komunitas 

Pengrajin Kain Tenun Ikat 

Dalam menjalankan proses pemberdayaan masyarakat, tentunya tidak 

selalu berjalan lancar. Pasti di dalamnya terdapat faktor pendukung dan 

penghambat yang disebabkan oleh keduanya.  

a. Faktor Pendukung 

Tenun ikat di Desa Parengan merupakan sentra industri dan dijadikan 

sebagai tempat untuk mencari nafkah dengan menjadi karyawan sehingga 

hasilnya dapat menopang ekonomi masyarakat setempat. Meskipun dalam 

setiap proses mempunyai tingkat kerumitan tersendiri, namun dalam hal 

tersebut tidak menjadi kendala bagi mereka sebab sebagian besar warga 

setempat telah bergelut dengan tenun ikat dalam kehidupan sehari-harinya. 
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Pengusaha kain tenun ikat sudah mempunyai link atau jaringan untuk 

memperluas hasil pemasaran kain tenun ikat tersebut. Dan kain tenun ikat 

Parengan ini juga pernah mengikuti pameran di Gedung Showroom produk 

Lamongan di Jalan Panglima Sudirman Kota Lamongan dan produk yang 

paling mengundang daya tarik pengunjung adalah kain tenun ikat, kerajinan 

tradisional asal Desa Parengan Kecamatan  Maduran Kabuoaten Lamongan. 

b. Faktor Penghambat 

Untuk masalah permodalan, komunitas pengrajin kain tenun ikat 

masih banyak yang kesulitan dalam hal itu sebab mereka mencari modal 

sendiri, tenaga kerja atau karyawan lebih banyak yang tua daripada yang 

muda, belum adanya tempat untuk pembuangan limbah kain tenun yang pasti 

dan persaingan pasar lebih dikuasai oleh pengusaha-pengusaha yang lebih 

besar. 

3. Profil Pengusaha Pengrajin Kain Tenun Ikat di Desa Parengan 

a. Subyek I 

Nama    : Miftahul Khoiri 

Jenis kelamin   : Laki-laki  

Status    : Sudah menikah 

Jumlah keluarga : 5 

Umur    : 53 Tahun 

Koleksi   : Paradila Collection 

Tanggal wawancara : 23 Mei 2012 
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Miftahul Khoiri adalah seorang pengusaha UD Paradila. Nama Paradila 

sendiri juga mempunyai kepanjangan yaitu Parengan Ada Di Lamongan. Miftahul 

Khoiri yang sekarang berumur 53 tahun, mempunyai 1 istri dan 3 orang anak 

yang sudah dewasa. Selama hidupnya Miftah menjadi seorang guru dan pengrajin 

kain tenun ikat. Perusahaan yang didirikan pada tahun 1989 dengan modal 

seadanya merupakan bisnis keluarga, pada masa sulit itu dengan kerja keras dan 

tidak kenal lelah akhirnya “Paradila” menjadi perusahaan industri yang 

diperhitungkan dan diterima di masyarakat.  

Saat ini Paradila merupakan salah satu produk unggulan Kabupaten 

Lamongan yang harus dilestarikan. Keuntungan yang didapatkan dalam proses 

produksi pertahunnya kurang lebih mencapai Rp 6.000.000-Rp 9.000.000. 

Dengan hasil sebanyak itu maka Miftah mampu membiayai pekerja tetap dan 

pekerja tidak tetap. 

 

b. Subyek II 

Nama    : Fanny 

Jenis kelamin   : Laki-laki  

Status    : Belum menikah 

Jumlah keluarga : 4 

Umur    : 33 Tahun 

Koleksi   : Fanny Collection 

Tanggal wawancara : 23 Mei 2012 
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Fani adalah pengusaha muda yang pintar sekali dalam hal berbisnis, dia 

yang hanya berdua dengan adiknya mengelola usaha tersebut yang mampu 

menghasilkan omset perbulannya sebesar Rp 4.000.000-Rp 5.000.000. Dengan 

keuntungan sebesar itu maka mampu membiayai pekerjanya. Pengusaha muda 

yang satu ini memang mempunyai ide-ide cemerlang dalam proses produksinya. 

Dengan memanfaatkan canggihnya teknologi, hasil karyanya di postingkan untuk 

memperkenalkan hasil karyanya ke khalayak umum. Menurut Fani, banyak yang 

menyukai hasil karyanya, apalagi motif yang dipakai cenderung disukai remaja 

karena memiliki motif yang soft. Dengan adanya teknologi, pemesan tidak harus 

datang ke lokasi, dengan pesan lewat jejaring sosial saja sudah bisa. 

 

c. Subyek III 

Nama    : Tohir 

Jenis kelamin   : Laki-laki  

Status    : Sudah menikah 

Jumlah keluarga : 6 

Umur    : 58 Tahun 

Koleksi   : Bintang Mas Collection 

Tanggal wawancara : 23 Mei 2012 

Thohir adalah seorang bapak yang mempunyai 4 orang anak dan 1 

istri. Thohir juga mempunyai rumah produksi yang bernama “Bintang Mas”. 

Usahanya dalam bidang kerajinan kain tenun ikat ini mampu menghidupi 
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pekerjanya yang sebanyak kurang lebih 50 orang. Omset perbulan mencapai 

Rp Rp 5.000.000-Rp 7.000.000. Kebanyakan pekerjanya mengerjakan 

pekerjaannya di rumah produksi. Yang mengerjakan di luar rumah produksi 

hanya dalam proses mengeboem, menyekir, ngiket, bentangan. 

 

B. Analisis Data 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, yaitu penulis berusaha untuk menggambarkan dan menjelaskan 

apa saja yang ada di Desa Parengan. Untuk itu analisa yang digunakan juga deskriptif 

dengan pola pikir induksi deduktif, setelah peneliti melihat dan mengamati peristiwa 

yang ada di desa tersebut atau pun dengan menggunakan data-data yang peneliti 

peroleh disana kemudian disimpulkan. Dari kesimpulan tersebut, peneliti juga 

kembali melihat peristiwa yang ada di Desa Parengan. Hal itu agar data yang 

diperoleh bisa saling melengkapi. 

Dalam skripsi ini peneliti membahas, proses keswadayaan komunitas 

pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan Maduran Kabupaten 

Lamongan. Menurut data yang peneliti dapat bahwa, perubahan yang terjadi pada 

masyarakat Parengan saat ini merupakan motifasi dari diri sendiri maupun orang yang 

ada di sekitarnya serta lingkungannya. Dulu mereka yang berprofesi sebagai petani, 

akan tetapi sekarang mempunyai pekerjaan sambilan sebagai pengrajin kain tenun 

ikat dan bahkan ada sebagian yang sudah menjadi pengusaha kain  tenun ikat.  
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Mereka beralih profesi sebagai pengrajin atau pengusaha kain tenun ikat 

karena tuntutan ekonomi keluarga, mereka tidak bisa selamanya mengandalkan 

hidupnya sebagai pekerja serabutan saja karena hasil yang mereka dapatkan tidak 

menentu dan tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

Dengan adanya komunitas pengrajin kain tenun ikat ini, maka masyarakat 

Parengan mempunyai inisiatif dengan menggunakan potensi dan ketrampilan yang 

mereka miliki, mereka terus berpikir maju dan mempunyai tekat yang kuat untuk 

menghadapi masalah perekonomian dengan melihat keadaan lingkungan saat ini yaitu 

secara swadaya mereka memberdayakan masyarakat dengan kerajinan kain tenun 

ikat. Mereka terus berusaha dengan menyesuaikan keadaan lingkungan sekarang 

yaitu menjadi pengrajin bahkan pengusaha kain tenun ikat. 

Selain itu, modal juga sangat dibutuhkan oleh pengusaha demi kelancaran 

usaha yang digeluti oleh masyarakat Parengan. Karena tanpa modal yang cukup, 

usaha tersebut tidak akan pernah bisa berjalan lancar. Juga perlu diperhatikan bag i 

pengusaha bahwa, jaringan atau link harus lebih luas dan pengusaha harus 

mengetahui keadaan pasar setiap waktu karena hal tersebut bisa berubah sesuai 

zaman. 

Dalam kehidupan bermasyarakat akan senantiasa mengalami perubahan-

perubahan yang tidak disadari. Karena itu semua merupakan proses yang 

berkelanjutan dan terus menerus mengalami pembaharuan, berkembang dan berubah. 

Seperti Desa Parengan yang terus menerus mengalami pembaharuan dan perubahan 

dalam hal kerajinan. Awalnya masyarakat banyak yang menekuni kerajinan mebel, 
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produksi makanan camilan, akan tetapi dengan berkembang dan berubahnya waktu 

kemudian masyarakat Parengan banyak yang menekuni kerajinan kain tenun ikat 

tanpa meninggalkan kerajinan-kerajinan sebelumnya. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Zubaedi bahwa, pengembangan 

masyarakat sebagai suatu proses dan aksi sosial yang pada umumnya melibatkan 

warga masyarakat sebagai organisator secara mandiri dalam merencanakan, 

menjalankan, menentukan kebutuhan dan memecahkan peermasalahan individual  

maupun masyarakat. Masyarakat Parengan merupakan pelaku utama dalam mengatasi 

masalah kemiskinan dengan melalui proses dan aksi sosial yang terus mengalami 

perubahan, mereka menggunakan ketrampilan  yang mereka miliki dengan berbagai 

kreatifitas kerajinan sehingga secara swadaya mampu mencukupi kebutuhannya. 

Banyak dari masyarakat Parengan yang menekuni kerajinan kain tenun ikat, 

mayoritas pengrajinnya laki-laki dan tidak banyak juga dari perempuan, sehingga 

terbentuklah komunitas-komunitas. Motif yang dijual juga bermacam-macam dan 

beragam. Mereka memasarkan ke Surabaya, Jakarta, Bandung dan Timur Tengah.  

Pemberdayaan masyarakat yang terjadi merupakan usaha bersama yang 

mereka bina dengan segala keteguhan hati sebagai warga desa yang memepunyai rasa 

senasib sepenanggungan, karena pada dasarnya manusia itu bersaudara. Selain itu 

perintah agama untuk saling membantu sesama dalam hal kebaikan akan dapat 

menuju pada perubahan kehidupan yang lebih baik. Allah SWT tidak membedakan 

antara laki-laki dan perempuan yang berbeda dari keduanya hanyalah pada tingkat 

ketaqwaan saja. Dengan demikian, tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
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masyarakat agar dapat tercapai. Sehingga kehidupan duniawi bisa selaras dengan 

kehidupan akhirat, walaupun tetap bekerja untuk menghidupi keluarga juga tetap 

tidak meninggalkan ibadah kepada Allah SWT. 

Tercapainya sebuah kesejahteraan masyarakat, akan mewujudkan sebuah 

komunitas warga masyarakat pedesaan yang senantiasa terjaga nilai-nilai 

persaudaraan. Selain itu, komunitas lokal yang mereka miliki akan dapat berkembang 

menjadi sebuah perubahan pada pemberdayaan masyarakat yang memiliki sebuah 

keinginan untuk kebahagiaan dan kesejahteraan bersama. 

Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan proses 

pemberdayaan masyarakat, karena hal tersebut tidakakan selalu bisa berjalan lancar. 

Untuk itu peneliti merumuskan tentang faktor pendukung dan penghambat yang 

ditemukan dalam lapangan selama penelitian berlangsung, antara lain:  

1. Faktor Pendukung 

a. Tenun ikat di Desa Parengan merupakan sentra industri dan dijadikan sebagai 

tempat untuk mencari nafkah dengan menjadi karyawan sehingga hasilnya 

dapat menopang ekonomi masyarakat setempat.  

b. Pengusaha kain tenun ikat sudah mempunyai link atau jaringan untuk 

memperluas hasil pemasaran kain tenun ikat tersebut.  

c. Dan kain tenun ikat Parengan ini juga pernah mengikuti pameran di Gedung 

Showroom produk Lamongan di Jalan Panglima Sudirman Kota Lamongan 

dan produk yang paling mengundang daya tarik pengunjung adalah kain tenun 
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ikat, kerajinan tradisional asal Desa Parengan Kecamatan  Maduran 

Kabupaten Lamongan. 

2. Faktor Penghambat 

a. Untuk masalah permodalan, komunitas pengrajin kain tenun ikat masih 

banyak yang kesulitan dalam hal itu sebab mereka mencari modal sendiri.  

b. Tenaga kerja atau karyawan lebih banyak yang tua daripada yang muda.  

c. Belum adanya tempat untuk pembuangan limbah kain tenun yang pasti.  

d. Persaingan pasar lebih dikuasai oleh pengusaha-pengusaha yang lebih besar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan hasil analisa yang peneliti paparkan 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yang merupakan inti dari 

sebuah hasil penelitian yaitu tentang bagaimana proses munculnya keswadayaan 

komunitas pengrajin kain tenun ikat, faktor pendukung dan penghambat dalam 

keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat di Desa Parengan Kecamatan 

Maduran Kabupaten Lamongan. 

1. Adanya perubahan yang terjadi pada masyarakat Parengan  saat ini merupakan 

motivasi dari diri mereka sendiri maupun orang yang ada disekitarnya dan 

lingkungannya. Maka dari perubahan tersebut muncullah keswadayaan komunitas 

pengrajin kain tenun ikat dan masyarakat Parengan yang mempunyai pikiran 

untuk maju dan akhirnya mereka mempunyai inisiatif untuk menggunakan 

potensi dan ketrampilan yang mereka miliki, mereka terus berfikir maju dan 

mempunyai tekat yang kuat untuk menghadapi masalah perekonomian dengan 

melihat keadaan lingkungan saat ini yaitu secara swadaya mereka 

memberdayakan masyarakat dengan kerajinan kain tenun ikat.  

Keberhasilan masyarakat Parengan dapat dilihat dari keberdayaan dan 

keswadayaan masyarakat yang menyangkut kemampuan mereka dalam 
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mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga untuk menuju kesejahteraan. Masyarakat 

Parengan telah mampu menunjukkan perubahan dengan kemampuan berbagai 

kreatifitas yang mereka miliki. 

Motivasi yang dimiliki seakan menjadikan segala kemudahan bagi yang 

menjalani. Karena dengan adanya motivasi merupakan sebagai pondasi awal 

dalam bertindak, sehingga untuk melanjutkannya hanya dibutuhkan sebuah 

kemauan dan rasa tanggung jawab yang tinggi untuk mencapai segala yang 

diinginkan. 

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan proses 

pemberdayaan masyarakat, karena hal tersebut tidakakan selalu bisa berjalan 

lancar. Untuk itu peneliti merumuskan tentang factor pendukung dan penghambat 

yang ditemukan dalam lapangan selama penelitian berlangsung, antara lain: 

a. Faktor Pendukung 

1) Tenun ikat di Desa Parengan merupakan sentra industri dan dijadikan 

sebagai tempat untuk mencari nafkah dengan menjadi karyawan sehingga 

hasilnya dapat menopang ekonomi masyarakat setempat. 

2) Pengusaha kain tenun ikat sudah mempunyai link atau jaringan untuk 

memperluas hasil pemasaran kain tenun ikat tersebut.  

3) Dan kain tenun ikat Parengan ini juga pernah mengikuti pameran di 

Gedung Showroom produk Lamongan di Jalan Panglima Sudirman Kota 

Lamongan dan produk yang paling mengundang daya tarik pengunjung 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

adalah kain tenun ikat, kerajinan tradisional asal Desa Parengan 

Kecamatan  Maduran Kabuoaten Lamongan. 

b. Faktor Penghambat 

1) Untuk masalah permodalan, komunitas pengrajin kain tenun ikat masih 

banyak yang kesulitan dalam hal itu sebab mereka mencari modal sendiri.  

2) Tenaga kerja atau karyawan lebih banyak yang tua daripada yang muda.  

3) Belum adanya tempat untuk pembuangan limbah kain tenun yang pasti.  

4) Persaingan pasar lebih dikuasai oleh pengusaha-pengusaha yang lebih 

besar. 

 

B. Saran  

Diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan, tidak hanya sekedar untuk 

mengetahui proses keswadayaan komunitas pengrajin kain tenun ikat tetapi juga 

mengetahui berbagai aspek yang mempengaruhinya, serta dilakukan penelitian yang 

lebih mendalam dan akurat. 

Untuk pemerintah desa Parengan, diharapkan membantu komunitas pengrajin 

kain tenun ikat untuk mengajukan bantuan modal kepada pihak yang berwenang dan 

untuk para pengrajin kain tenun ikat, diharapkan mereka mampu memperbaiki mutu, 

kwalitas dengan membuat desain-desain baru yang lebih menarik dan memperbaiki 

hasil produksi dengan mutu lebih baik dari industri yang lain. 
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